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ABSTRAK 

Nama    : Melica Darsudianti 

Jurusan : Pendidikan  Islam Anak Usia Dini 

Judul    : Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Menggunakan Bahan 

Bekas Tutup Botol Di Kelompok Bermain Islam  Terpadu  An-Nahl Di Kelurahan 

Simpang IV Sipin Kota Jambi. 

Skripsi ini membahas Tentang Menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol 

untuk Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Di Kelompok Bermain An-

Nahl Di Kelurahan Simpang IV Sipin Kota Jambi. Penelitian ini Merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas Dengan Menggunakan Desain Model Design 

Penelitian PTK atau PTS yaitu berbentuk design dari siklus satu ke siklus yang 

berikutnya. Dalam perencanaannya Design Penelitian PTK atau PTS 

menggunakan sistem Design Perencanaan dari setiap siklus meliputi 4 komponen 

yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (implementation), pengamatan 

(observation), dan Refleksi (reflection), sedangkan Pengumpulan Data dilakukan 

dengan Teknik Wawancara, Teknik Observasi dan Teknik Dokumentasi. 

Penelitian Menemukan bahwa Belajar Mengolah Mengunakan Bahan Bekas 

Tutup Botol Berpengaruh Terhadap Peningkatan Keterampilan Motorik Halus 

Anak. Di Kelompok Bermain An-Nahl  Di Kelurahan Simpang IV Sipin Kota 

Jambi. Hasil Penelitian ini menyarankan Agar Guru Menggunakan Media Bahan 

Bekas Tutup Botol Dalam Kegiatan Pembelajaran Di Sekolah Sesuai Dengan 

Materi Yang di Pelajari. Berdasrkan dua siklus, peserta pendidik mengalami 

peningkatan yang baik pada tingkat keberhasilan (5) orang anak atau (42%) 

menjadi (10) orang anak yang berhasil atau (83%) dan anak yang belum berhasil 

mengalami menurun dari (7) orang anak atau (58%) menjadi (2) orang anak atau 

(17%) dapat dikatakan berhasil penelitian ini dikarenakan pencapaian lebih dari 

indikator tingkat pencapaian yakni (71%). Hal ini disebabkan beberapa faktor di 

antaranya yaitu anak diberikan kebebasan berketerampilan motorik halus dalam 

mengolah bahan bekas  tutup botol untuk menarik perhatian anak. 

 

 

Kata Kunci : Keterampilan Motorik Halus, Bahan Bekas Tutup Botol 

 

 



 

xi 
 

 

ABSTRACT 

 

Name : Melica Darsudianti 

Department : Early Childhood Islamic Education 

Title : Improving Children's Fine Motor Skills Using Used Bottle Cap Materials 

In An-Nahl Integrated Islamic Playgroup In Simpang IV Sipin Village, Jambi 

City. 

This thesis discusses the use of used bottle caps to improve children's fine 

motor skills in the An-Nahl Playgroup in Simpang IV Sipin Village, Jambi City. 

This research is a classroom action research using a PTK or PTS research design 

model, which is in the form of a design from one cycle to the next cycle. In 

planning the PTK or PTS Research Design using the Planning Design system of 

each cycle includes 4 components, namely: planning (planning), implementation 

(implementation), observation (observation), and reflection (reflection), while the 

data collection is done by interview techniques, observation techniques and 

Documentation Techniques. The Research Found that Learning to Process Using 

Used Bottle Cap Materials Affects the Improvement of Children's Fine Motor 

Skills. In the An-Nahl Playgroup in Simpang IV Sipin Village, Jambi City. The 

results of this study suggest that teachers use used bottle cap materials in learning 

activities at school according to the material being studied. Based on two cycles, 

teaching participants experienced a good increase in the success rate of (5) 

children or (42%) to (10) successful children or (83%) and children who had not 

succeeded experienced a decrease from (7) children or (58%) to (2) children or 

(17%) it can be said that this research is successful because the achievement is 

more than the achievement level indicator (71%). This is due to several factors, 

including the freedom for children to have fine motor skills in processing used 

bottle cap materials to attract children's attention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) yaitu penanaman yang amat besar bagi 

keluarga maupun negara. betapa bahagianya orangtua yang melihat anak-anaknya 

berhasil dalam pendidikan, keluarga, masyarakat, dan tempat kerja. Pentingnya 

pendidikan anak usia dini tidak perlu diragukan lagi. Para profesional dan 

masyarakat umum-umumnya menyadari pentingnya pendidikan anak usia 

dini.(Suyanto, 2005 : 114) 

Pendidikan anak usia dini pada hakekatnya adalah pendidikan yang 

bertujuan untuk mendorong tumbuhnya seluruh aspek kepribadian anak. Oleh 

karena itu, pendidikan anak usia dini untuk menempelkan kertas harus 

menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan termasuk olahraga, tubuh, bahasa, kognitif, dan sosial 

emosional.(Depdiknas, 2007 : 5) 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) yaitu penanaman yg amat besar  bagi 

keluarga maupun negara. betapa bahagianya orangtua yg melihat anak-anaknya 

berhasil dalam pendidikan, keluarga, rakyat, serta kantor. Pentingnya pendidikan 

anak usia dini tidak perlu diragukan lagi. Para profesional dan  warga  umum -

umumnya menyadari pentingnya pendidikan anak usia dini.(Suyanto, 2005 : 114) 

Pendidikan anak usia dini pada hakekatnya adalah pendidikan yang 

bertujuan buat mendorong tumbuhnya seluruh aspek kepribadian anak. oleh 

karena itu, pendidikan anak usia dini buat menempelkan kertas wajib  

menyediakan aneka macam aktivitas yang dapat menyebarkan banyak sekali 

aspek perkembangan termasuk olahraga, tubuh, bahasa, kognitif, serta sosial 

emosional.(Depdiknas, 2007 : 5) 

Proses pendidikan anak usia dini yg berlangsung pada pendidikan formal 

berupa gerombolan  bermain tidak sinkron dengan pendidikan bagi orang dewasa. 
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Pendidikan harus belajar sembari belajar, belajar sambil bermain, serta bermain 

secara alami memotivasi anak. Pendidikan kelompok bermain dari Undang-

Undang nomor  20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 

28 ayat tiga artinya “Pendidikan Anak Usia Dini pada Pendidikan Formal pada 

Rangka pelatihan siswa”. banyak sekali macam fisik serta psikologis yang 

melingkupi nilai-nilai agama dan  moral, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, 

bahasa, keterampilan motorik, serta seni menjadi sarana untuk mempersiapkan 

pendidikan dasar.(Kemendikbud, 2010) 

Menurut Mulyani (2007) olahraga motorik halus menghipnotis bagian 

tubuh tertentu, otot-otot mungil, serta tidak memerlukan energi. Hal-hal yang 

terlalu akbar. tetapi, penyesuaian yan cermat panca indra dan  anggota badan pada 

perlukan. Minsalnya, gerak jari dan  tangan mirip tangan, menggunting dan  

menulis 

Perkembangan motorik berkembang pesat di usia dini. berasal refleksi yg 

digunakan buat pertahanan hidup hingga menyesuaikan seluruh tubuh buat 

mencapai tujuan, anak-anak dengan kemampuan atletik yg sangat baik dapat 

dengan simpel mengkaji hal-hal baru disekolah serta melalui permainan. Selain 

itu, keterampilan motorik halus pada usia dini juga mensugesti keterampilan 

koordinasi tangan serta mata mereka. semakin baik atletik anak, semakin besar  

kesuksesan masa produktif. (Hildayani, 2013:2.4) 

Menurut Elizabeth B. Harlock, perkembangan motorik halus merupakan 

pengendalian gerakan tubuh melalui koordinasi saraf, saraf, dan  otot. sang karena 

itu, perkembangan motorik merupakan bagian krusial dari kehidupan anak usia 

dini. Secara spesifik, perkembangan motorik anak bisa dibagi sebagai dua. adalah, 

keterampilan motorik kasar serta keterampilan motorik halus. (Elizabeth B 

Hurlock, 1978:89) 

Keliru satu cara buat mengembangkan keterampilan motorik halus ialah 

menggunakan memakai bahan bekas sebagai media pembelajaran yang menarik. 

Hal ini sebagai upaya buat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
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Keterampilan motorik halus di anak usia dini sangat krusial buat perkembangan 

anak. Anak-anak perlu belajar memakai tangan mereka menggunakan baik dalam 

keterampilan sehari-hari seperti makan dan  berganti pakaian. Mereka belajarkan 

gerakan mata serta tangan. Selain itu, kemampuan motorik halus anak yang 

mempengaruhi motivasi menulisnya ketingkat yang lebih tinggi sangat karena itu 

usia dini perlu membuatkan keterampilan motorik halusnya. Jika tidak, anak akan 

kesulitan pada memecahkan dilema pada hidupnya. Gerakan insan yg paling 

penting dalam kehidupan manusia, sebab keterampilan motorik halus berkaitan 

erat dengan kegiatan seperti memegang, makan, serta berpakaian, keterampilan 

motorik halus berinteraksi menggunakan kemapuan anak buat menulis. 

merupakan jika anda tidak mengembangkan keterampilan motorik halus, anak 

anda akan mengalami kesulitan tingkat selanjutnya. 

Kemampuan atletik seorang anak tumbuh dan  berkembang secara berbeda 

dalam hal kekuatan dan  akurasi. ada banyak hal yg mensugesti perkembangan 

motorik/kegiatan seseorang, pola makan dan  pengasuhan anak. kuliner sehat dan  

bergizi sangat penting bagi anak yang usia dini serta menyampaikan kesempatan 

buat melatih prestasi atletiknya. disparitas gender pula mensugesti perkembangan 

motorik di masa prasekolah. Anak perempuan   mengembangkan keterampilan 

motorik halus, serta anak 60 lebih di keterampilan motorik kasar. Hal ini juga 

dibutuhkan oleh lingkungan bahwa anak tidak percaya bahwa perlu terlihat lebih 

aktif, lebih bertenaga serta lebih bertenaga dari di anak perempuan  . (Hildayani, 

2013:tiga.12) 

Berdasarkan pengamatan pertama yang dilakukan oleh peneliti bulan 

November samapai Desember 2021 berusia 3 - 4 tahun kelompok bermain IT An-

Nahl saat peneliti melakukan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di Kelurahan 

Simp. IV Sipin, Kota Jambi. Peneliti menemukan beberapa masalah, di antara 

yang lain: Alat dan bahan yang digunakan untuk bermain hanya balok, puzzle, 

mainan memasak, dan ayunan yang merusak membuat anak-anak takut untuk 

menggunakannya. Salah satu strategi yang dipilih untuk digunakan. Salah satu 

strategi yang di pilih peneliti untuk meningkatkan keterampilan anak dalam 
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penelitian ini adalah mengajak membuat mainan dari tutup botol. Hal ini menjadi 

harapan bagi peneliti untuk mengembangkan keterampilan anak-anak di 

Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

Metode ini tentunya dapat melatih anak untuk melatih keterampilan usia 

dini karena dengan membuat mainan dari bahan bekas dapat mengembangkan 

keterampilan keterampilan anak sesuai dengan Permendikbud Nomor 137 Tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengkaji seberapa besar metode membuat mainan dari bahan bekas 

tutup botol terhadap perkembangan keterampilan anak usia 3 – 4 tahun Kelompok 

Bermain IT An Nahl. 

Hasil Prasiklus yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran telah berlangsung, namun kemampuan anak masih sangat rendah 

karena Kelompok bermain tidak menggunakan metode pembuatan mainan dari 

bahan bekas tutup botol. Peneliti ingin mengetahui cara meningkatan 

keterampilan pada anak melalui cara membuat mainan dari tutup botol. Peneliti 

bertindak dengan menyediakan bahan bekas tutup botol. Langkah pertama yang 

peneliti lakukan adalah meminta anak-anak untuk menyusun tutup botol yang 

telah disediakan. Ini memungkinkan kita melihat apakah anak-anak melakukan 

mencapai contoh dan tujuan kinerja yang disertakan dalam lembar observasi yang 

peneliti lakukan terhadap 12 anak di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl 

di Kelurahan Simpang IV Sipin Kota Jambi.. 

Pada awal percobaan, rata-rata anak masih belum dapat melakukan 

percobaan percobaan semaksimal mungkin, dan hasil dari peletakan botol belum 

mencapai tujuan integritas. Anak-anak juga belum mampu menunjukkan tanda-

tanda untuk pemasangan tutup botol. Hal ini berbeda dengan apa yang peneliti 

temukan. Anak-anak tidak bisa membayangkan, mereka tid hanyak terlalu ingin 

bertanya, mereka bisa melihat ketika ditanya, dan sedikit yang bisa menjawab. 

Peneliti ini menggunakan lem tembak, mata-mata, origami dan media tutup botol 

yang digunakan pada karton yang telah disediakan. Peneliti. Kegiatan ini 
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bertujuan untuk mengembangkan keterampilan usia dini sesuai dengan tujuan 

yang dicapai. 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti tertarik meneliti tentang 

“Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak menggunakan Bahan Bekas 

Tutup botol di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl Kota Jambi. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, berikut ini identifikasi masalah 

pada peneliti ini yaitu: 

1) Keterampilan motorik halus anak masih belum berkembang 

dengan optimal. 

2) Anak kurang konsentrasi, kurang tepat dan rapi, serta kurang sabar 

dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan 

motorik halus. 

3) Kemampuan motorik halus anak berkembang kurang optimal 

media bahan bekas yang belum pernah diterapkan sebaagai media 

belajar. 

C. Rumusan masalah 

Latar belakang identifikasi masalah di atas adalah sebagai berikut: 

Masalah survei dapat dirumuskan sebagai berikut. “Apakah kegiatan membuat 

mainan dari bahan tutup botol bekas dapat meningkatkan keterampilan anak-

anak di kelompok bermain  IT An Nahl Kota Jambi?” 

D. Tujuan penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilan anak melalui kegiatan membuat 

mainan dari tutup botol bekas di Kelompok Bermain IT An Nahl Kota Jambi. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoretis 
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Menambah wawasan dan  berbagi pengetahuan terkaitan peningkatan 

keterampilan anak melalui aktivitas membuat bahan tutup botol bekas buat 

gerombolan  bermain IT An Nahl. 

2. Manfaat praktis 

a. buat guru. 

1) Memudahkan guru dalam menyebarkan pembelajaran pada KB. 

2) peningkatan pengetahuan guru dengan memakai media pembelajaran 

yang lebih inovatif. 

3) guru menjadi kreatif buat memotivasi anak-anak. 

b. buat Anak. 

1) aktivitas pembelajaran memakai tutup botol diharapkan bisa membantu 

media meningkatkan kemampuan motorik anak dan  membantu mereka 

mempersiapkan diri buat melangkah ke taraf yang lebih tinggi. 

2) dapat menaikkan kualitas kreatif dan  aktif . 

c. buat sekolah. 

1) Penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan kualitas pembelajaran KB 

menggunakan berbagi motorik halus anak melalui tutup botol bekas. 

2) peningkatan kualitas lulusan yang intelektual dan  kreatif. 

d. buat peneliti. 

1) Menambah wawasan pendidikan anak usia dini melalui media bahan 

tutup botol dalam mengembangkan motorik halus anak. bisa diterapkan 

menjadi media pembelajaran buat menaikkan motorik halus dengan 

menambah pengalaman penggunaan tutup botol. 

2) peningkatan kemampuan motorik halus anak. tiga) menjadi sarana 

melatih motorik halus anak melalui tutup botol. 
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BAB II 

  LANDASAN TEORI 

A. Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini. 

1. Pengertian Motorik Halus Anak Usia Dini 

 Motorik berasal dari kata motor yang merupakan suatu dasar biologis atau 

mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain, gerak 

adalah suatu tindakan yang didasari oleh proses gerak mortorik.(Aqib, 2017:228) 

Menurut Hildayani (2013:3.4), menjelaskan bahwa Perkembangan motorik 

(motor development) adalah perubahan secara progresif pada kontrol dan 

kemampuan untuk melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara 

faktor kematangan (maturation) dan latihan/pengalaman selama kehidupan yang 

dapat dilihat melalui perubahan/pergerakan yang dilakukan. 

Menurut Masnipal (2018: 129), perkembangan gerak (motorik)terjadi 

secara berurutan. Dari otot-otot kasar menuju otot-otot halus, dari lengan menuju 

tangan dan jari-jari. Perkembangan gerak manusia dimulai dari kepala menuju 

kaki. Anak menegakkan kepala saat telungkup sebelum merangkak, duduk, 

berdiri, dan berjalan. 

Menurut Aisyah (2010: 4.42), Motorik halus adalah gerakan yang 

menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang diperoleh 

oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan 

benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan 

sebagainya. 

Menurut Dini P dan Daeng sari, motorik halus adalah aktifitas motorik 

yang melibatkan aktifitas otot-otot kecil atau halus, gerakan ini menuntut 

koordinasi mat dan tangan serta pengendalian gerak yang baik yang 

memungkinkan melakukan ketetapan dan kecermatan dalam gerak.(Puspitasari, 

2014). 

Menurut beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

motorik halus adalah gerak ringan yang menggunakan otot-otot kecil 
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memanfaatkan jari-jemari seperti kegiatan menulis, menggambar, mengenggam, 

maupun memegang benda. Tidak hanya memanfaatkan jari-jemari tapi diperlukan 

nya kecermatan. 

 

2. Fungsi Perkembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini 

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Beberapa pengaruh 

perkembangan motorik terhadap konsistensi perkembangan individu dipaparkan 

oleh Hurlock (1996), sebagai berikut (Dahlan, 2007:105) : 

a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang, seperti anak merasa senang 

denganmemiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan 

menangkap bola, atau memainkan alat-alat mainan. 

b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi tidak 

berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya, ke kondisi 

yang mandiri. Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya 

dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang 

perkembangan rasa percaya diri. 

c. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah atau usia kelas- kelas 

awal Sekolah Dasar, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, 

melukis, dan baris-berbaris. 

d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak 

dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya bahkan dia akan 

terkucilkan atau menjadi anak yang terpinggirkan. 

 

Perkembangan gerak berpengaruh terhadap perkembangan aspek lain 

seperti kognitif, sosial, dan emosional. Anak yang mengalami hambatan berjalan 

dapat menyebabkan hubungan dengan anak lain terganggu, ia bisa mengalami 

kesulitan menjelajah lingkungan. (Masnipal, 2018:129) 
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Menurut Harlock perkembangan motorik berarti perkrmbangan 

pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf dan otot yang 

dikoordinasikan. Pengendalian tersebut berasal dari kegiatan masa yang ada pada 

waktu lahir. Sebelum perkembangan tersebut terjadi anak akan tetap tidak 

berdaya.(Harlock, 2013:150) 

Pendapat lain dikemukakan oleh Saputra perkembangan motorik adalah 

suatu perubahan dalam perilaku motorik yang memperlihatkan interaksi 

kematangan makhluk dan lingkungannya. Pada manusia perkembangan motorik 

merupakan perubahan kemampuan motorik dari bayi sampai dewasa yang 

melibatkan berbagaiaspek perilaku dan kemampuan motorik.(Saputra, 2005:114) 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwah 

perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak 

jasmani melalui pusat syaraf, otot syaraf dan otot yang dikoordinasikan. 

Perkembangan motorik merupakan perubahan kemampuan motorik dari bayi 

sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan 

motorik. Oleh karena itu, anak belajar motorik agarterampil menggerakkan 

anggota tubuh dengan berbagai pola gerak. Perkembangan motorik anak usia dini 

dibagi menjadi dua yaitu perkembangan motorik kasar dan motorik halus. 

 

1. Motorik kasar 

Menurut Samsudin motorik kasar adalah aktivitas dengan 

menggunakan otot-otot besar, meliputi gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor dan manipulatif. Gerak motorik kasar merupakan bagian 

dari aktivitas yang mengcakup keterampilan otot-otot besar, gerakan 

ini lebih menuntut kekuatan fisik dan keseimbangan.(Samsudin, 

2008:15) 

Sedangkan menurut Saputra dan Rudyanto motorik kasar adalah 

kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot 

besarnya.(Rudyanto, 2005:117) Kemampuan ini bisa anak lakukan 

guna meningkat kualitas geraknya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Sujiono bahwa motorik kasar adalah gerakan yang membutuhkan 

koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak.(Sujiono, 2010:1.17) 

 

Bedasarkan pengertian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa motorik 

kasar adalah kemampuan anak dalam melakukan aktivitas yang membutuhkan 

koordinasi menggunakan otot-otot besarnya sebagai dasar geraknya. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud motorik kasar adalah kemampuan yang 

membutuhkan koordinasi bagian tubuh anak seperti tangan dan aktivitas otot kaki 

dalam menyimbangkan tubuh serta kekuatan tangan dan kaki saat melempar dan 

menangkap bola. 

 

2. Motorik halus  

Motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

melibatkan bagian-bagian tubuh  tertentu saja yang dilakukan oleh 

otot-otot kecil. Menurut Rudyanto dan Saputra motorik halus adalah 

kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus 

(kecil) seperti menulis, meramas, menggenggam, menggambar, 

menyusun balok dan memasukkan kelereng.(Rudyanto, 2005:118) 

Perkembangan motorik halus juga sangat penting, karena 

perkembangan motorik halus akan berpengaruh pada kesiapan anak 

dalam menulis. Pendapat lain diungkapkan oleh Sumantri yang 

menyatakan bahwa motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 

sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering 

membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, keterampilan 

yang mencangkup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk 

menggunakan suatu objek.(Sumantri, 2005:143) 

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa motorik halus 

adalah keterampilan dan pola gerakan yang memerlukan kemampuan untuk 

mengkoordinasikan atau mengatur otot-otot kecil atau halus yang berkaitan 

dengan gerakan tangan dan mata. Adapun perkembangan motorik dimulai dari 
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bayi hingga dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan 

motorik. 

Pada penelitian ini yang akan diamati adalah perkembangan motorik kasar 

pada anak. Menurut Sujiono gerakan motorik kasar pada perkembangannya lebih 

dahulu berkembang dari pada motorik halus yang dapat terlihat saat anak sudah 

menggunakan otot-otot kakinya untuk berjalan sebelum anak dapat mengontrol 

tangan dan jari-jarinya untuk menggunting dan meronce.(Sujiono, 2007:1) Oleh 

karena itu mengingat betapa pentingnya motorik kasar bagi anak maka penelitian 

ini ditekankan pada kemampuan motorik kasar anak. 

 

3. Tahap-tahap Perkembangan Motorik Halus Anak 

Menurut Endang Rini Sukamti, Bahwa perkembangan Motorik adalah 

sesuatu proses pemasakan atau gerak yang langsung melibatkan otot-otot untuk 

bergerak dan proses pensyarafan yang menjadi seseorang mampu menggerakkan 

tubuhnya.(Rini, 2014:25) 

Menurut (Walujo, dkk, 2017:23), bahwa setiap anak mampu mencapai 

tahap perkembangan motorik halus yang optimal asal mendapatkan stimulasi 

tepat. Setiap fase, anak membutuhkan ransangan untuk mengembangkan 

kemampuan mental dan motorik halusnya. Semakin banyak yang dilihat dan 

didengar anak, semakin banyak yang ingin diketahuinya. Berikut tahapan 

perkembangan motorik halus anakusia 1-5 tahun yaitu: 

a. Anak usia di bawah 1 tahun 

1) Memainkan jari tangan dan memegang benda dengan lima jari pada 

usia 3 bulan. 

2) Memindahkan benda dari satu tangan ke tangan yang lain pada usia 6 

bulan. 

3) Menjumput pada usia 9 bulan. 

4) Memegang benda kecil atau tipis pada usia 1 tahun. 

b. Anak usia 2 tahun 

1) Memegang alat tulis. 

2) Mencoret bebas. 
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3) Memegang gelas dengan dua tangan. 

4) Meniru garis vertikal dan horizontal. 

5) Membalik halaman buku. 

6) Menyobek kertas. 

c. Anak usia 3 tahun 

1) Meremas kertas. 

2) Melipat kertas walau tidak rapi. 

3) Menggunting kertas tanpa pola. 

d. Anak usia 4 tahun 

1) Menuang air, pasir, biji-bijian ke wadah. 

2) Memasukkan benda kecil ke botol. 

3) Meronce manik-manik. 

4) Menggunting kertas mengikuti pola garis lurus. 

e. Anak usia 5 tahun 

1) Membuat garis vertical, horizontal, lengkung kiri/kanan. 

2) Menjiplak bentuk. 

3) Melakukan gerakan manipulative untuk menghasilkan suatu 

bentuk dengan menggunakan berbagai media. 

4) Mengekspresikan diri dengan berkarya seni. 

 

Menurut pendapat para ahli diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

perkembangan motorik halus merupakan perkembangan jari-jemari tangan, 

keteampilan memanfaatkan otot-otot kecil pada jari untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus. Jadi semakin 

baik gerak motorik halus maka akan berkreasi seperti menggambar, mewarnai, 

menganyam, menempel, dan lain sebagainya. 

 

4. Tujuan Pengembangan Motorik Halus 

Saputra Rudyanto menjelaskan tujuan pengembangan motorik halus anak 

yaitu: (Saputra, 2010:15) 
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a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan. 

b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata. 

c. Mampu mengendalikan emosi. 

Menurut (Sujiono, 2005:2.10) Pengembangan kemampuan dasar anak 

dapat dilihat dari fisik/motoriknya maka perlu diperkenalkan dan dilatih gerakan-

gerakan motorik kasar dan halusnya untuk meningkatkan kemampuan mengelola, 

mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh 

dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani. 

Menurut (Yudha, 2005:115)tujuan pengembangan motorik halus yaitu: 

Pertema mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakkan jari tangan, Kedua 

mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata, dan dan Ketiga 

mampu mengandalikan emosi. 

Menurut (Samsudin, 2008:29)tujuan pengembangan fisik/motorik di TK 

adalah unutk mengenal dan melatih gerak kasar dan halus, meningkatkan 

kemampuan mengelola, mengontrol gerak tubuh dan koordinasi, serta 

meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perkembangan motorik adalah untuk mengembangkan kemampuan motorik anak, 

melatih anak gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan menelola, 

mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh. 

5. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Menurut (Sumantri, 2005:10) fungsi model program pengembangan 

keterampilan motorik halus anak usia dini, yaitu sebagai alat untuk 

mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan, sebagai alat untuk 

mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan gerakkan mata, dan sebagai 

alat unutk melatih penguasaan emosi. 
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Menurut (Yudha, 2005:115) fungsi pengembangan motorik halus yaitu 

sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan, sebagai alat 

untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan gerakkan mata, dan 

sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi. 

Menurut (Samsudin, 2008:8)tujuan dan fungsi pengembangan motorik 

adalah penguasaan keterampilan terlihat dari kemampuan menyelesaikan tugas 

motorik tertentu. Kualitas motorik dapat dilihat dari seberapa jauh anak tersebut 

mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan. 

Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik tinggi, maka efektif 

dan efisien. 

Dari menurut pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

fungsi pengembangan motorik halus adalah pertama, mengembangkan 

keterampilan gerak tangan anak Kedua, mengembangkan koordinasi kecepatan 

antara gerakan tangan dan mata. 

6. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 3-

4 Tahun  

Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 3-4 tahun 

menurut sumber Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repubik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

Tabel 2.1 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 

3-4 Tahun 

Motorik Halus  1. Menuang air, pasir atau biji-bijian 

kedalam tempat penampung (mangkok, 

ember). 

2. Memasukkan benda kecil kedalam 

botol (Potongan lidi, kerikil, biji-bijian) 

3. Meronce benda yang cukup besar. 
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4. Menggunting kertas mengikuti pola 

garis lurus. 

 

 

 

B.  Media Bahan Bekas Tutup Botol. 

1. Pengertian Media Bahan Bekas 

Menurut Mudani media berasal dari bahasa latin, yaitu medius yang 

artinya pengantar atau perantara, sedangkan menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia Media daapat diartikan sebagai bahan, sarana komunikasi. Jadi dapat 

disimpulkan media adalah suaru alat atau perantara yang digunakan untuk 

berkomunikasi.(Mudani, 2008:6). 

 Menurut Anwar “barang‟ dapat diartikan sebagai benda yang berwujud 

sedangkan arti kata “bekas‟ adalah sisa habis dilalui. Sesuatu yang menjadi sisa 

dipakai. Jadi dapat disimpulkan bahwa barang bekas adalah benda yang sudah 

pernah dipakai baik sekali maupun berulang kali.(Anwar, 2005) 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan media bahan bekas 

adalah suatu alat perantara yang berasal dari benda yang pernah dipakai sekali 

maupun berulang kali. Jenis bahan bekas yang digunakan sebagai media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitiaan ini seperti kardus, stik es krim, 

dan tutup botol. 

Tujuan untuk mengetahui tentang pemanfaatan bahan bekas, sebagai 

media pembelajaran dan pendidik bisa lebih kreatif lagi dalam memanfaatkan 

bahan-bahan yang ada di sekitar dan hal-hal yang kecil menjadi suatu hal yang 

menarik, tidak hanya pemanfaatan benda-benda yang telah dikenal atau tersedia 

tapi memanfaatkan apa yang kita lihat dan apa yang ada disekitar yang dapat 

mengembangkan bahan bekas untuk menjadi sesuatu yang sederhana tetapi 

berguna bagi anak dan sebagai media belajar. 
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Selain itu pendidik dapat memberi kreativitas terhadap peserta didik, agar 

peserta didik lebih termotivasi untuk mengembangkan imajinasinya dengan 

pemanfaatan bahan bekas dan sekalipun mengurangi pencemaran lingkungan.  

 

 

2. Pemanfaatan Bahan Bekas menjadi Media Pembelajaran. 

Jika kita memperhatikan sekeliling kita, maka kita dapat menemukan 

begitu banyak sumber belajar yang bisa dimanfaatkan. Sekarang tergantung 

apakah kita bisa mengembangkannya menjadi suatu media yang menarik, kreatif 

dan mempermudah proses belajar, mengjar sehingga kita tidak akan kekurangaan 

sumber belajar yang tidak terhingga. Untuk mengembangkan atau memunculkan 

kreativitas guna mengembangkan barang bekas yang ada, berikut beberapa cara 

yang harus dilakukan, diantaranya :  

1) Sebelum menentukan media sederhana yang akan dikembangkan dari bahan 

bekas maka rencanakanlah terlebih dahulu program pengembangan.  

2) Analisislah kematangan dan kemampuan peserta didik yang akan mengikuti 

pelajaran.  

3) Amatilah lingkungan sekolah ddan rumah peserta untuk menemukan barang 

bekas yang bisa digunakan.  

4) Membeli atau meminjam media sederhana yang telah ada adalah jalan 

terakhir guru jika lingkungan sekitar kurang mampu memberikan solusi 

yang tepat. 

3. Contoh Pemanfaatan Bahan Bekas. 

Beberapa pemanfaatan barang bekas yang dapat diterapkan:  

a. Kardus Bekas. 
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Kardus bekas suusu dapat kita ubah menjadi kartu suku kata. Caranya 

kita potong-potong kardus bekas susu tersebut kemudian kita tulisi dengan 

kata atau juga suku kata. Tulislah dengan krayon warna-warni sehingga 

menarik. Dapat pula ditambahkan dengan gambar. Pembelajarannya:  

1) Kartu kata: mencari padanan kata yang sama, mengelompokkan 

kata-kata yang sejenis.  

2) Kartu suku kata: mengelompokkan suku kata awal atau akhir yang 

sama.  

3) Kartu yang berisi angkaa : pengenalan angka dan bilangan kepada 

peserta didik.    

b. Tempat minuman gelas. 

Tempat minuman gelas seperti bekas air mineral dan sebagainya 

bagian  atas dapat kita gunakan dalam permainan fisik motorik kasar yang 

dipadu dengan berhitung. Sebelumnya rapikan dulu ring yang telah kita 

gunting. Kemudian siapkan tiang kecil dari kayu atau bambu. Usahakan tiang 

dapat berdiri. Berilah angka pada tiang tersebut. Pembelajarannya: 

menyuruuh anak menghitung ring bekas gelas ddengan melemparkan pada 

tiang panjang yang telah disiapkan.  

c. Kalender atau majalah bekas. 

Dapat digunakan untuk aplikasi bangun ruang yaitu kubus dan balok. 

Potong kalender dalam bentuk persegi, lipat ditiap ujungnya dan lengketkan 

dengan menggunakan lem, buat dua buah bentuk kotak untuk alas dan 

tutupnya. Jika ingin menarik, balut dengan menggunakan kertas kado. 

d. Kulit kerang. 

Cat dengan warna-warni menarik atau dapat juga dibiarkan tetap 

alami. Kulit kerang dapat digunakan untuk mengelompokkan benda-benda 

berdasarkan ukuran, warna, atau menghitung. 
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e. Tutup botol. 

Dapat dibuat pohon nama, yaitu siapkan karton gambar sesuai pola 

bentuk pohon, siapkan tutup botol, lem, spidol, berikan kepada anak tutup 

botol yang telah bewarna untuk membuat nama depan anak dengan dibantu 

guru, lalu tempel nama tersebut di karton yang sudah berbentuk pola pohon. 

 

 

 

C. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian yang hampir serupa dengan yang 

sudah dilakukan oleh penelitian lain yang relavan dengan masalah yang diteliti. 

Oleh sebab itu, dikemukakan beberapa penelitian lain yang pernah dilakukan 

berikut ini: 

1) Pada jurnal Sariyem, Mahkamah Brantasari, dan Harry Gunawan, dengan 

judul: Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Dengan Kegiatan 

Kolase Bahan Daun Kering Di Kelompok B TK Pusaka Indah Samarinda 

Tahun Ajaran 2017-2018. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini yaitu 

keterampilan motorik halus anak mengalami peningkatan dengan 

dilakukannya tindakan ini. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi 

nilai rata-rata prasiklus anak 0%, kemudian terjadi peningkatan nilai rata-

rata anak pada siklus I yaitu 31,7%, dan pada siklus II meningkat menjadi 

75% dengan kategori baik. 

2) Pada jurnal Fatiha Rahma Puspitaningrum, Siti Wahyuningsih, dan 

Samidi, dengan judul: Upaya Meningkatkan Kemampuan Fisik Motorik 

Halus Melalui Media Realia Pada Anak Kelompok A TK Tunas Bangsa 

Pati Tahun Ajaran 2015/2016. Metode pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode PTK. Hasil pada penelitian yang dilakukan pada. 
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penelitian ini yaitu meningkatnya kemampuan fisik motorik halus anak 

kelompok A menggunakan media realia. Hal tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata anak disetiap siklusnya, pada pra siklus nilai 

rata-rata yang dicapai 9,1% sebanyak 2 anak, pada siklus I nilai rata-rata 

anak mencapai 34,1% sebanyak 7 anak, dan pada siklus II nilai rata-rata 

anak mencapai 86,36% dari jumlah keseluruhan anak 22 orang. Dan masih 

ada 3 orang anak yang belum mencapai ketuntasan. 

3) Pada jurnal Effi Kumala Sari, dengan judul: Peningkatan Perkembangan 

Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase dari Bahan Bekas di Taman 

Kanak-Kanak Aisyiyah Simpang IV Agam. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). hasil pada penelitian 

ini terdapat peningkatan pada perkembangan motorik halus anak 

menggunakan kegiatan kolase, hal ini terlihat perbedaan nilai rata-rata 

pada siklus I sebesar 66%, dan meningkat menjadi 86% pada siklus II. 

Dari hasil penelitian Sariyem, Fatiha Rahma Puspitaningrum, dan Effi Kumala 

Sari, berbeda dengan penelitian yang saya lakukan. Penelitian oleh Sariyem, 

menggunakan kegiatan kolase daun kering untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak kelompok B. Kemudian penelitian oleh Fatiha Rahma 

Puspitaningrum, menggunakan media realia untuk meningkatkan kemampuan 

fisik motorik anak kelompok A. Penelitian oleh Effi Kumala Sari, melakukan 

peningkatan keterampilan motorik halus anak menggunakan bahan bekas. 

Sedangkan penelitian Saya yaitu meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

usia 3-4 tahun melalui kegiatan bahan bekas tutup botol meggunakan bahan-bahan 

yang bervariasi, seperti Lem Tembak, tutup botol, kawat, dan kain planel. Adapun 

persamaan penelitian saya dengan penelitian Sariyem, Fatiha Rahma Puspita 

ningrum, dan Effi Kumala Sari, yaitu terdapat pada metode penelitiannya yang 

sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), dan sama-sama 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian. 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelas atau sekolah tempat 

mengajar dengan penekanannya pada penyempurnaan atau peningkatan 

praktik dan proses dalam pembelajaran proses penelitian berbentuk siklus 

yang mengacu pada model penelitian tindakan kelas, siklus ini 

berlangsung beberapa kali sehingga tercapai tujuan yang diinginkan dalam 

setiap siklus terdiri empat tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindak kelas (PTK). 

Menurut Usman(2017:206) PTK (penelitian tindak kelas) adalah penelitian 

yang tidak menguji teori atau hipotesis, tetapi mencari cara terbaik untuk 

memperbaiki pembelajaran siswa atau meningkatkan kinerja sekolah. 

Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

statistik deskriptif. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, penulis dan guru bertukaran 

peran, maksudnya adalah penulis berperan sebagai guru yang memberikan 

pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai peneliti yang bertindak 

sebagai pengamat ketika pembelajaran dilakukan di kelas. 

Tindakan yang diambil adalah kegiatan yang sengaja dilakukan karena 

meneliti dalam satu kelas saja serta adanya masalah dalam keterampilan  

anak sehingga berupaya meningkatkan kemampuan keterampilan dengan 

memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan metode bahan 

bekas tutup botol. Peneliti akan berkaloborasi dengan guru dalam 

mengadakan penelitian dan merancang tindakan yang di lakukan agar 

peneliti dapat berjalan dengan maksimal.  
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B. Desain Penelitian 

Menurut Arikunto dkk,(2008) dalam model penelitian tindakan kelas 

secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun 

model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut 

ini: 

 

 

RrrR 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. salah satu model design penelitian PTK atau PTS 

(Direktorat Tendik, Dit. PMPTK, Depdiknas, 2007). 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Kelompok Bermain Islam Terpadu 

An-Nahl di Kelurahan Simpang IV Sipin Kota Jambi.  

 

 

Perencanaan 

SIKLUS I 

SIKLUSII 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pengamatan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Refleksi 
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Gambar 3.2 tempat Penelitian (An-Nahl School TK IT – KB IT – TASKA IT)  

b. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 2 bulan 

D. Setting dan Subjek Penelitian 

a. Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Kelompok Bermain 

Islam Terpadu An-Nahl di Kelurahan Simpang IV Sipin Kota Jambi. 

b. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini ialah anak-anak di Kelompok Bermain 

Islam Terpadu An-Nahl yaitu berjumlah 12 anak 6 (enam) 

perempuan dan 6 (enam) laki-laki. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur PTK pada penelitian ini akan diterapkan dalam dua siklus, siklus 

pertama dengan menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol sesuai dengan tema 

dan siklus kedua menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol sesuai dengan tema 

dan di keterampilan dan sesuai dengan kereativitas anak setelah menyelesaikan 

masalah pada siklus I. 
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a. Pra Siklus  

Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan pematangan tentang Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus 

Anak Melalui kegiatan Belajar menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol Di 

Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl Kota Jambi. Kemudian hasil 

pengamatan tersebut dianalisis, kemudian berdasarkan hasil analisis tersebut 

dilakukan tindakan pada siklus 1. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap 12 anak di 

Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl di Kelurahan Simpang IV Sipin 

Kota Jambi, Peneliti menemukan 6 anak yang masih rendah keterampilan 

motorik halus dilihat dari adanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

belum kreatif, dikarenakan pada saat kegiatan pembelajaran guru hanya 

menggunakan buku begambar sehingga kegiatan yang bisa meransang 

perkembangan keterampilan motorik halus anak masih kurang. Ada beberapa 

anak masih kurang aktif, kebingungan, kreatif dan kurang terampil, terlihat 

ketika anak-anak mengerjakan kegiatan menggambar dan mewarnai . Salah 

satu strategi yang dipilih untuk mengembangkan daya kreasi anak dalam 

penelitian ini adalah mengajak anak belajar Mengelolah menggunakan Bahan 

Bekas Tutup Botol. Media ini tentunya akan mendapat melatih anak untuk 

kreatif karena dengan belajar ngelolah Bahan Bekas Tutup Botol anak dapat 

mengkreasikan bentuk dan menemukan ide-ide baru. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Motorik Halus Anak Menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol di Kelompok 

Bermain Islam Terpadu An-Nahl di Kelurahan Simpang IV Sipin Kota Jambi. 

b. Siklus I 

Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus I dari empat kegiatan 

adalah sebagai berikut : 

1.) Perencanaan 

a) Membuat perencanaan pembelajaran harian 

b) Mempersiapkan alat-alat pendukung yang diperlukan 
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c) Mengatur pembagian kelompok anak 

d) Mencotohkan cara menggunakan bahan bekas tutup botol 

e) Membuat lembar obsevasi siswa 

f) Mendesain alat evaluasi 

2.) Pelaksanaan 

a) Membuat suasana belajar sebaik mungkin 

b) Melaksanakan kegiatan ini sesuai dengan yang telah 

dipersiapkan dalam perencanaan  

c) Mengenal alat dan bahan yang digunakan 

d) Mengarahkan anak dalam menggunakan Bahan Bekas 

Tutup Botol sesuai dengan tema 

e) Melakukan evaluasi 

f) Menganalisis evaluasi 

g) Merefleksikan pelaksanaan tindakan untuk menentukan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

3.) Pengamatan 

Observasi adalah cara yang dipilih oleh peneliti dalam 

melakukan pengamatan secara langsung dan sistematis. 

Pengamatan terhadap pembelajaran menggunakan lembar 

observasi aktifitas siswa dan lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran untuk peneliti. Hasil observasi digunakan untuk 

menentukan jenis tindakan perbaikan pada siklus berikut.  

4.) Refleksi 

Dari data yang telah diperoleh baik dari aktivitas siswa 

maupun hasil belajar, akan dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan data penilaian pada masing-masing siklus. Analisis ini 

merupakan kegiatan refleksi untuk menentukan apakah tindakan 

yang dilalui sudah sesuai harapan, atau masih harus diperbaiki 

pada siklus berikut. 

 



25 
 

 
 

c. Siklus II 

Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus II yang terdiri dari empat 

kegiatan adalah sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi, dapat membuat bentuk sesuai keterampilan 

anak menggunakan median Bahan Bekas Tutup Botol  

1.) Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu: 

a) Membuat perencanaan pembelajaran harian 

b) Mempersiapkan alat-alat pendukung yang diperlukan atau 

bahan ajar yang akan disampaikan 

c) Membuat lembar observasi siswa 

d) Melaksanakan evaluasi yang dilakukan 

2.) Pelaksanaan 

a) Membuat suasana belajar sebaik mungkin 

b) Melaksanakan kegiatan inti sesuai dengan yang telah 

dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran 

c) Memberikan motivasi dan semangat siswa untuk belajar  

d) Mengarahkan anak dalam menggunakan Bahan Bekas 

Tutup Botol sesuai dengan tema hari ini dan diketerampilan 

sesuai dengan kreativitas anak 

e) Melakukan evaluasi 

f) Menganalisis hasil evaluasi 

g) Merefleksikan pelaksanaan tindakan untuk menentukan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

3.) Pengamatan 

Observasi adalah cara yang dipilih oleh peneliti dalam 

melakukan pengamatan secara langsung dan sistematis. 

Pengamatan terhadap pembelajaran menggunakan lembar 

observasi aktifitas siswa dan lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran untuk guru peneliti. Hasil observasi digunakan untuk 

menentukan jenis tindakan perbaikan pada siklus berikut.  



26 
 

 
 

4.) Refleksi 

Dari data yang telah diperoleh baik dari aktivitas siswa 

maupun hasil belajar, akan dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan data penilaian pada masing-masing siklus. Analisis ini 

merupakan kegiatan refleksi untuk menentukan apakah tindakan 

yang dilalui sudah sesuai harapan, atau masih harus diperbaiki 

pada siklus berikut. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dari tinggkat penguasaan dan peningkatan 

keterampilan yang ditunjukkan dengan hasil observasi sebelum dilakukan 

tindakan, selama dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. Data 

diperoleh saat kegiatan belajar mengajar, maupun sesudah kegiatan belajar 

mengajar dilakukan dengan berbagai cara melalui:  

a.  Wawancara 

Menurut Usman(2017:94) wawancara ialah tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih secara langsung. Jenis wawancara ada dua, 

yaitu terpimpin dan tidak terpimpin. Wawancara tidak terpimpin 

adalah wawancara yang tidak terarah. Sedangkan wawancara 

terpimpin ialah Tanya-jawab yang terarah untuk mengumpulkan data 

yang relavan saja. Pada awal pertemuan peneliti telah melakukan 

wawancara terpimpin terhadap kepala sekolah Kelompok Bermain 

dikota Jambi  terkait metode menggunakan bahan bekas tutup botol. 

Dan wawancara kepada guru dan anak saat kegiatan berlangsung. 

Hasil dari pembahasan wawancara terdapat beberapa pertanyaan yang 

muncul oleh peneliti kepada kepala sekolah, beberapa pertanyaan yang 

bersangkutan yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Pertayaan wawancara sebelum penelitian 

No Pertanyaan wawancara sebelum penelitian 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

 

5. 

Berapa jumlah anak di kelompok bermain Islam Terpadu An nahl? 

Apakah ibu tahu tentang bahan bekas tutup botol? 

Apa pembelajaran menggunakan bahan bekas tutup botol di terapkan 

dalam pembelajaran? 

Bagaiman cara ibu mengajar untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus kepada anak? 

Apakah ibu guru di kelopok bermain islam terpadu di An-Nahl pernah 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak menggunakan bahan 

bekas tutup botol? 

Tabel 3.2 pertanyaan wawancara sesudah penelitian 

No Pertanyaan wawancara sesudah penelitian 

1.  Bagaimana manfaat belajar menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol 

bagi anak? 

2.  Apakah setelah penerapan kegiatan belajar menggunakan Bahan Bekas 

Tutup Botol dapat meningkatkan daya keterampilan anak? 

3.  Apa kelebihan dan kekurangan dari penerapan meningkatkan daya 

keterampilan anak menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol? 
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b.   Observasi 

Observasi adala cara pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi melalui pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku 

siswa. Asfek yang diobservasi dan hasilnya bervariasi, tergantung 

tujuan penilaian, tetapi pada dasarnya terdapat beberapa cara dalam 

menuangkan hasil observasi kedalam bentuk catatan yaitu dengan 

catatan anekdot, catatan berkesinambungan, catatan spesimen, time 

sampling, event sampling, dan daftar cek yang menggunakan skala 

nilai dan ada yang tidak.(Suyadi, 2013:121-126) 

Pada saat tindakan berlangsung peneliti mengamati peristiwa atau 

hal apa saja yang terjadi dikelas selama proses pembelajaran 

berlangsung.dalam menggunakan teknik observasi, cara yang efektif 

adalah melengkapinya dengan format atau blangko observasi sebagai 

instrument penelitian untuk melihat perkembangan anak. Lembar 

observasi berupa pengamatan dengan format menggunakan skala nilai 

dari hasil perhitungan yang diinterprestasikan ke dalam 4 

tingkatan.(Arikumto, 2009:207) 

Tabel 3.3 lembar observasi anak 

No. Indikator BSB BSH MB BB 

1 

 

2 

3 

4 

 

5 

 

6 

Mengikuti bacaan atau berdoa sebelum 

atau sesudah melakukan kegiatan. 

Meniru sikap berdoa. 

Meniru lagu-lagu keagamaan. 

Anak mengumpul bahan untuk membuat 

mainan dari bahan bekas tutup botol. 

Anak memberi lem pada tutup botol untuk 

disatukan ke tutup botol yang lain. 

Anak menempel tutup botol sesuai yang 

dicontohkan dengan tepat. 
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Keterangan: 

 BB   : Belum Berkembang 

 MB  : Mulai Berkembang 

 BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

 BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

c.  Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data 

mengenai kegiatan yang terjadi selama tindakan diberikan. Teknik ini 

lebih menjelaskan suasana yang terjadi dalam proses pembelajaran 

Teknik Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data 

melalui dokumentasi yang tersedia. Teknik Dokumentasi ini untuk 

mengenali data tentang Kelompok Bermain An-Nahl seperti sejarah 

berdirinya, keadaan guru, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan 

prasarana dan lain-lain. 

G. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti Sugiono (2015: 92). Pada penelitian ini instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi, wawancara dan dokumentasi.  

1) Definisi Konseptual 

a) Kegiatan Menggunakan Tutup Botol 

Kegiatan belajar menggunakan bahan bekas ialah kegiatan 

yang menggunakan berbagai bahan seperti tutup botol, lem 

tembak, karton, gunting, spidol, mutiara, dan lain-lain. 

b) Keterampilan Motorik Halus 

Keterampilan motorik halus adalah keterampilan dalam 

menggunakan otot-otot kecil serta membutuhkan koordinasi 

antara mata dan tangan seperti, menempel, menggunting, 

menyusun, dan menulis. 

2) Definisi Operasional 

a) Kegiatan Menggunkan Tutup boto 
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Dalam kegiatan menggunakan bahan bekas tutup botol 

penilaian akan dilakukan pada saat kegiatan berlangsung 

hingga selesai. 

b) Keterampilan Mototik Halus  

Penilaian yang diberikan kepada anak berkaitan dengan 

keterampilan motorik halus anak dalam mengontrol gerakan 

tangan melalui kegitan belajar menggunakan bahan bekas tutup 

botol sesuai dengan tingakat satuan pencapaian perkembangan 

anak dalam PERMENDIKBUD No 137 Tahun 2014 mengenai 

pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 3-5 tahun 

yaitu anak mampu mengontrol gerakan tangan yang 

menggunakan otot halus dalam hal menjumput dan mencolek.  

H.  Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh peneliti disekolah yaitu dengan siswa-siswa 

Kelompok Beramain Islam Terpadu An-Nahl tahun ajaran 2021/2022 foto-foto 

kegiatan pembelajaran dan lembar kegiatan pembelajaran. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfortasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus 

menerus selama penelitian ini berlangsung dalam proses reduksi data ini 

peneliti mulai memilih mana data yang valid atau tidak, di harapkan supaya 

hasil akhir dari penelitian akan memperoleh data yang valid dan reduksi 

data ini terus menerus berlangsung sampai akhir penelitaian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini dituangkan dalam bentuk teks 

naratif, yaitu berupa catatan-catatn lapangan yang terkumpul kemudian 

penulis sederhanakan sesuai dengan sub fokus pembahasan. 
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3. Kesimpulan/Verifikasi 

Kegiatan selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi yang 

tersusun dalam satu kesatuan yang utuh dan mudah dipahami. Kegiatan 

verifikasi ini digunakan untuk membuat kesimpulan menjadi kredibel 

artinya terpecaya serta dapat teruji dengan bukti catatan lapangan, demikian 

kesimpulan ini dikemukakan menjadi kuat dan valisd dalam prosesnya. 

Data yang diperoleh selama penelitian berlangsung dianalisis baik 

secara kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh hasil maksimal terhadap 

tindakan kelas yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan belajar anak dan 

menentuan kriteria penilaian tentang hasil observasi dilakukan rumus presentasi 

penilaian meningkatkan keterampilan anak melalui kegiatan belajar 

menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol. 

P = 
 

  
 x  100% 

Keterangan:  

P : Angka Presentasi (skor rata-rata)  

F : Frekuensi yang sedang dicari presentasinya  

N : Jumah ideal (banyaknya skor-skor itu sendiri) (Sudjiono, 2015:43)  

Dengan penilaian: 

0-25%          = Belum Berkembang                (BB) 

25-49%        = Mulai Berkembang                 (MB) 

50-69%        = Berkembang Sesuai Harapan  (BSH) 

70-100%      = Berkembang Sangat Baik        (BSB)  
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J. Indikator Keberhasilan 

Setiap anak berhasil apabila minimal 71% dari jumlah keseluruhan anak 

yaitu 12 orang, 8 dari 12 anak mencapai Tingkat Capaian Perkembangan (TPC) 

minimal yang ditentukan bersama kolaborator yaitu 65% (Jurnal Yusria : 2016). 

K.  Jadwal Penelitian 

Rencana waktu penelitian akan dilakukan selama dua bulan. Rencana 

waktu ini masih bersifat relatif, artinya dapat berubah berdasarkan situasi dan 

kondisi secara teknis administratif maupun kondisi dilapangan, berikut ini dapat 

di uraian tahap-tahap yang dilakukan selama penelitian dialaksanakan. 

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Bulan  

Sep  Okt  Nov  Des  Jan  Feb  Mart  Apr  Mei  Jul  Agt 

1 Pengajuan dan 

pengesahan 

judul 

√           

2 Penyusun 

proposal 

 √ √ √        

3 Seminar 

proposal 

     √      

4 Perbaikan hasil 

senimar 

proposal 

     √      

5 Pengajuan riset      √      

6 Riset       √ √ √ √   

7 Sidang skripsi          √  

8 Perbaikan hasil 

ujian sidang 

skripsi 

          

√ 

√

√

√ 

9 Pengesahan           √ 
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hasil ujian 

skripsi 

10 Penggandaan 

dan 

penyerahan 

laporan 

          √ 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum Lokasi Penelitian  

1.  Sejarah Sekolah 

Landasan Filosofis KB IT An-Nahl “Percikan Iman” Jambi, 

Rasulullah SAW Bersabda: “Perumpamaan orang beriman bagaikan 

lebah, ia makan yang bersih, mengeluarkan sesuatu yang bersih, 

hinggap di tempat yang bersih dan tidak merusak atau mematahkan 

(yang di hinggapinya)” (Ahmad Al- hakim, dan Al-Bazzar). 

2. Data Umum Sekolah 

Nama sekolah  : KB An-Nahl Percikan iman 

Kelurahan   : Simpang IV Sipin 

Kecamatan  : Telanaipura 

Kabupaten/ Kota  : Jambi 

Provinsi   : Jambi 

Kode Pos   : 36132 

No. Telepon/HP : 0741-61416 

Program pendidikan KB IT 

Mulai operasional  :Tahun 2004 KB IT 

Luas Tanah  : 475 M2 

Luas Bangunan  : 576M2 

Status Tanah  : Milik Sendiri 

Status Bangunan  : Milik Sendiri 

Terakreditasi  : A 

3. Visi dan Misi KB IT An-Nahl “Percikan Iman” Jambi 

a. Visi KB IT 

Adapun Visi KB IT An-Nahl “Percikan Iman” Jambi adalah: 

“Menjadi institusi terdepan dalam memberikan landasan terbentuknya 

generasi Tangguh, Agamis, Qur’ani, Wawasan Luas, Berakhlaqul 

Kharimah, saat memasuki jenjang pendidikan . 



 

 
 

b. Misi KB IT  

Sedangkan Misi KB IT An-Nahl “Percikan Iman” Jambi adalah:  

1. Menjadi lembaga/sekolah percontohan di wilayah provinsi 

jambi. 

2. Membina peserta didik dalam membangun aqidah yang bersih 

(salimul aqidah) dan ibadah yang benar (shohihul ibadah). 

3. Membentuk peserta didik agar mencintai al-qur’an dan sunnah. 

4. Mengoptimalkan kompetensi peserta didik dengan kegiatan 

pembelajaran yang memandukan nilai-nilai islami, ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Mutsaqqaful Fikri). 

4. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru  

Tenaga pendidik di KB IT An-Nahl Kota Jambi 

mempunyai tugas utama dalam mengelola pembelajaran untuk 

disampaikan kepada siswa/siswi. Selain itu guru-guru di KB IT 

An-Nahl Kota Jambi juga harus menjalankan tugas piket dan 

sebagai wali kelas. Guru adalah pelaksana dan pengembang 

program kegiatan dalam proses belajar mengajar seorang guru 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk membina dan 

mengembangkan anak-anak didiknya. Adapun guru-guru yang ada 

di KB IT An-Nahl Kota Jambi berjumlah 3 orang dari segi sumber 

daya mengajar mereka rara-rata mempunyai kualifikasi sebagai 

guru, baik dari lembaga pendidikan umum maupun dari pendidikan 

agama. Dengan demikian sumber daya mengajar di KB IT An-

Nahl Kota Jambi telah mempunyai persyaratan baik dari segi 

pendidikan umum maupun pendidikan agama. 

NO NAMA PENDIDIKAN JABATAN MULAI 

BERTUGAS 



 

 
 

Tabel 4.1 Tenagga Edukatif Sekolah 

 

 

Gambar 4.1 Foto Guru Kelompok Bermain 

b. Struktur Organisasi Sekolah 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl 

 

c. Keadaan Siswa 

1 Bunga Kartika, S.Pd S1 Kepala 

Sekolah 

 

2 Iis Rozalina, S. Sn S1 Guru  

3 Nurhafidza SLTA Guru  



 

 
 

      Keadaan siswa adalah objek pendidik, dididik, diarahkan, dan 

diberikan bermacam-macam ilmu pengetahuan serta keterampilan. 

Tujuan pembelajaran dalam proses mengajar adalah harus adanya 

siswa maka tujuan pembelajaran tidak akan terlaksana. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelitian di Kelompok 

Bermain Islam Terpadu An-Nahl siswa yang berjumlah dan yang 

terdaftar pada tahun 2021/2022 yaitu sebanyak 12 siswa dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Anak Didik di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

NO ROMBEL/KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1 1 6 6 12 

 

 

Gambar 4.3 Foto Anak-anak Kelompok Bermain 

5. Saran dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di KB IT An-nahl Percikan 

Iman Kota Jambi adalah sebagai berikut : 

1. Tanah dan Halaman 

KB IT An-nahl Percikan Iman kota jambi berdiri diatas tanah hak milik 

sendiri dengan nomor sertifikat : luas tanah : 475 M
2 

, luas bangunan : 576 M
2 

disekitarannya dikelilingi pagar beton. 



 

 
 

2. Gedung KB 

Bangunan gedung KB IT An-nahl saat ini pada umumnya dalam keadaan 

baik dan terpelihara, seluruhnya dengan konstruksi beton. Gedung ini terdiri 

dari ruang kelas, fasilitas kelas dan ruangan kantor, dengan fasilitas lainnya 

dengan rincian sebagai berikut : keadaan gedung KB IT An-nahl Kota jambi 

tahun 2004 Kepemilikan Tanah (Status Kepemilikan dan Penggunaannya). 

Luas Tanah 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

No Status Kepemilikan Luas Tanah (m
2
) Menurut status sertifikat 

Bersertifikat Belum bersertifikat Total 

1 Hak Milik Sendiri 475
 

 475 

2 Wakaf    

3 Hak Guna Bangunan    

4 Sewa/Kontrak    

5 Pinjam/Numpang    

 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

No  Status Kepemilikan Luas Tanah (m Status 

kepemili

kan 

Status 

pengguana

an 
Bersertifikat Belum 

bersertifikat 

total 

1 Bangunan  576  576 1 1 

2 Halaman 200  200 1  

1) Status kepemilikan : 1 : Milik Sendiri 

2) Status Penggunaan : 1 : Hanya Digunakan Sendiri 

3. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 

a. Koleksi Perpustakaan 

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

No Jenis Koleksi Buku Jumlah Satuan 

1. Buku LKS 900 Examplar 

2. Buku Bacaan 108 Examplar 

3. Buku Referensi 110 Examplar 

4.  Buku Cerita bergambar 100 Examplar 

 



 

 
 

b. Media Pendidikan 

Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

No Jenis Media Jumlah Satuan Kondisi 

1. Perangkat Komputer 12 Unit 2 = Rusak 

10 = Baik 

2. Printer 3 Unit 3 = Baik 

3. LCD 1 Unit  Baik 

4. Infokus 1 Unit Baik 

5. Layar Infokus 1 Unit Baik 

6. Televisi 1 Unit Baik 

7. Notebook  1 Unit Baik 

8. DVD Player 1 Unit Baik 

9. Sound System 1 Unit Cukup 

10. Sound System DAT 1 Unit Baik 

11. CD Keping-Interaktif 200 Keping Cukup 

12. TOA 2 Unit Baik 

 

c. Perabot Sekolah 

Tabel 4.7 Sarana dan Prasarana di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

No Jenis Perabotan Sekolah Jumlah Satuan Kondisi 

1. Meja/kursi Kepala 

Sekolah 

2 Set Baik 

2. Meja/kursi Guru 30 Set Baik 

3. Kursi Rapat 15 Buah Baik 

3. Meja Siswa 30 Buah Baik 

4. Kursi Siswa 100 Buah Baik 

5. Meja Komputer 8 Buah Cukup-

Baik 

6. Lemari Kelas 16 Buah Cukup-

Baik 

7. Rak Buku Perpustakaan  8 Buah Cukup-

Baik  

8. Meja Osin 1 Buah Baik 

No Jenis Perabotan Sekolah Jumlah Satuan Kondisi 

9. Papan Tulis/ White 

Board 

15 Buah Baik 

10. Papan Tulis/ alat peraga 3 Buah Baik 

11. Papan Data Kantor 1 Unit Baik 

12 KursiStanless 65 Unit Baik 

13 Mading 1 Unit Baik 

 



 

 
 

4. Jumlah Ketersedian Ruangan 

a. Ruangan Pokok 

Tabel 4.8 Sarana dan Prasarana di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

No Nama Ruangan Jumlah Satuan Kondisi 

1. Ruang Kelas/ Belajar 8  (7X8)M
2
 Baik 

2. Kantor (Kepsek/TU) 2 M
2
 Baik 

3. Aula 1 M
2
 Baik 

4. Ruang guru 1 M
2
 Baik 

 

b. Ruangan Penunjang 

Tabel 4.9 Sarana dan Prasarana di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. 

No Nama Ruangan Ukuran Satuan Kondisi 

1. Ruang Perpustakaan 2(7 x 6 m) M
2
 Baik 

2. UKS 2(2 x 2 m) M
2
 Baik 

4. WC GURU 2(2 x 3 m) M
2
 Baik 

5 WC MURID 7 ( 2 x 2m) M
2
 Baik 

6 RuangRapat 1(5x6m) M
2
 Baik 

7 Dapur 1(5x6m) M
2
 Baik 

 



 

 
 

Gambar 4.4 Sarana dan Prasarana Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl 

Gambar 4.5 Sarana dan Prasarana Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl 

B. Temuan Khusus Pelaksaan Tindakan (Pembahasan) 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl 

tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan daya keterampilan anak melalui 

kegiatan belajar mengolah Bahan Bekas Tutup Botol di Kelompok Bermain Islam 

Terpadu An-Nahl, pengumpulan data pada penelitian ini membutuhkan lembar 

observasi yang telah disusun oleh peneliti sesuai dengan landasan teori dan telah 

diverifikasikan yaitu 4 item  

Langkah pertama untuk pengambilan datanya ialah dengan melakukan tes 

awal yaitu (Pra siklus) dilakukan untuk mengetahui nilai anak sebelum diberikan 

lakuan 



 

 
 

(treatmen). Seseudah dilakukan tes awal langkah berikutnya adalah lakukan 

kepada anak tersebut, dalam hal ini lakukan lah kegiatan belajar menggunakan 

Bahan Bekas, dimana dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

harian  (RPPH). Sesudah perlakuan berikutnya dilakukan tes akhir (posttest). 

Berdasarkan hasil peneliti mengenai anak di Kelompok Bermain Islam 

Terpadu An-Nahl di skor akhirnya untuk pra siklus, siklus I dan siklus II atas hasil 

kegiatan anak, yang di peroleh dari 4 pertanyaan. Dengan kriteria penilian yaitu : 

skor 2 jika pertanyaan dijawab belim berkembang (BB), skor 3 jika pertanyaan di 

jawab mulai berkembang (MB), skor 4 jika pertanyaan di jawab berkembang 

sesuai harapan (BSH), skor 5 jika pertanyaan di jawab berkembang sangat baik 

(BSB). Kondisi awal pemahaman siswa Kelompok Bermain Islam Terpadu An-

Nahl masih terlihat rendah, Hal ini dapat dilihat dari observasi awal penelitian. 

Tabel 4.10 Kondisi Pra Siklus 

No Nama Indikator Skor  Keterangan 

BB MB BSH BSB 

1 Ashila   √  4 Tuntas  

2 Aufa √    2 Tidak Tuntas 

3 Aulia    √  4 Tuntas 

4 Azzam √    2 Tidak Tuntas 

5 Assyauki   √   3 Tidak Tuntas 

6 Al- fatih    √ 5 Tuntas 

7 Hilda  √   3 Tidak Tuntas 

8 Hanan √    2 Tidak Tuntas 

9 Nadra   √   3 Tidak Tuntas 

10 Shezan     √ 5 Tuntas 

11 Sabila    √  4 Tuntas 

12 Tiara   √   3 Tidak Tuntas 

JUMLAH  40 5 

Nilai rata-rata anak   

  
          



 

 
 

Jumlah keberhasilan 5 

Presentase keberhasilan  

  
          

Jumlah anak yang 

belum berhasil 

7 

Presentase anak belum 

behasil 

 

  
          

Keterangan Penilaian: 

1. Anak belum berkembang (BB)                 : Skor 2 

2. Anak mulai berkembang (MB)                 : Skor 3 

3. Anak berkembang sesuai harapan (BSH) : Skor 4 

4. Anak berkembang sangat baik (BSB)       : Skor 5 

Sebagaimana yang telah ditunjukkan tabel diatas, dapat terlihat anak yang 

mampu menggunakan bahan bekas tutup botol. Jumlah anak yang berhasil ( 5 ) 

orang atau (42%) dari jumlah keseluruhan anak, sedangkan jumlah anak yang 

belum berhasil ( 7 ) orang atau (58%) dari jumkah keseluruhan anak. Nilai rata-

rata yang diperoleh masih rendah yakni (33%) dari temuan pada tabel diatas 

peneliti mulai melakukan penelitian tindakan kelas di Kelompok Bermain Islam 

Terpadu An-Nahl untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak dalam 

kegiatan belajar menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol. 

Setelah diperoleh skor pretest anak, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

pemberian perlakuan (treatment) yaitu meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak melalui kegiatan belajar menggunakan bahan bekas tutup botol. Perlakuan 

yang dilakukan terlebih dahulu . dalam siklus I, yang akan dilakukan yaitu 

menggunakan bahan bekas tutup botol sesuai dengan tema. Dan pada siklus II 

dilakukan dengan menggunakan bahan bekas tutup botol sesuai dengan tema 

namun di keterampilakan dengan kreativitas anak. Rangakaian yang dilakukan 

sebagai berikut : 

1. Memberi materi dengan tema binatang, subtema binatang air, dan sub-sub tema 

katak dan ikan yang dilakukan dalam 2 kali pertemuan bisa membuat bentuk 

ikan dan katak menggunakan media bahan bekas tutup botol sesuai tema. 



 

 
 

2. Memberi materi dengan tema kebutuhan, subtema kebutuhanku,dan sub-sub 

tema alas gelas dan penyanggah hp yang di lakukan dalam 2 kali pertemuan 

membuat bentuk menggunakan media bahan bekas tutup botol sesuai 

kreativitas anak. 

1. SIKLUS I 

a) Perencanaan  

Perencanaan pada siklus I yang akan dilakukan peneliti berkaitan pada subtema 

binatang air dan pada siklus I materi yang akan diajarkan kepada anak yaitu: 

Tabel 4.11 Perencanaan Siklus I 

No Hari/Tanggal Pertemuan Materi 

1 Rabu - 16 - Maret  - 

2022 

Pertemuan ke I Tema: Binatang 

Sub Tema: Binatang Air 

(Ikan) 

2 Selasa - 22 -  Maret – 

2022 

Pertemuan II Tema: Binatang 

Sub Tema: Binatang Air 

(Katak) 

 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan didalam kelas dengan meningkatkan 

keterampilan anak melalui kegiatan belajar menggunakan bahan bekas tutup botol 

Selain itu sebelum penelitian berlangsung peneliti harus mempersiapkan Rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) agar kegiatan mengajar lebih terarah 

dan maksimal. 

b) Pelaksanaan dan Observasi 

Pertemuan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I 

terdiri dari 2 pertemuan. Berikut deskripsi pelaksanaan dan pengamatan 

kegiatan pembelajaran. 

1) Pertemuan I 

Pertemuan I pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 16, Maret, 

2022, materi yang akan di sampaikan pada pertemuan ini adalah tema 

binatang dengan subtema binatang air dan sub-sub tema Ikan. 



 

 
 

a) Kegiatan awal 

Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan murid menjawab salam kemudian membaca 

doa sebelum belajar, setelah itu membaca surat-surat pendek, 

berhitung besama-sama menggunakan bahasa indonesia dan 

inggris, dan bernyanyi (Lagu ikan). Guru mengabsenkan anak 

sebelum memulai pembelajaran dan setelah itu guru menanyakan 

hari apa dan tanggal berapa dan guru menginfomasikan materi 

yang akan disampaikan pada hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya kepada anak-anak apa saja binatang yang ada di 

air dan anak menjawab binatang-binatang yang ada di air yaitu 

seperti ikan, katak, buaya, udang, ubur-ubur dll. 

2. Guru membuka pelajaran terlebih dahulu menunjukkan bentuk 

ikan dengan gambar. 

3. Menjelaskan ciri-ciri ikan. Guru bertanya kepada anak tentang 

ciri-ciri ikan dan anak menjawab dengan pengalaman mereka 

ketahui tentang cici-ciri ikan seperti ikan mempunyai insang, 

mata, ekor dan ikan mempunyai sisik yang sangat banyak. 

4. Guru menjelaskan alat dan bahan yang dipakai untuk belajar, 

guru menjelaskan kepada anak alat dan bahan yang akan 

digunakan pada saat pembelajaran dimulai seperti gambar ikan 

dan tutup botol, lem tembak, karton, origami, lem fox, spidol, 

mata-mata. 

5. Guru memberikan contoh cara atau tahap-tahap membuat ikan 

dari tutup botol . Pertama-tama guru memotongkan karton 

dengan ukuran kecil dan guru memotong origami untuk bagian 

ekor, dan memberikan kepada anak karton dan origami yang 

sudah digunting oleh guru, lalu berikan tutup botol satu-satu 

kepada anak dan setelah itu mengajak anak mengelem tutup 

botol setelah itu tempelkan tutup botol tersebut kekarton lalu 



 

 
 

guru mengajak anak menempelkan bagian ekornya dengan 

origami yang sudah digunting guru, lalu guru mengajak anak 

menempelkan mata-mata pada ikan. Disini anak-anak sangat 

senang membuat ikan dengan menggunakan tutup botol. 

6. Guru membimbing peserta didik cara membuat ikan dari tutup 

botol. Guru  dan peneliti membimbing anak yang belum bisa 

membuat tutup botol dengan membantunya mengerjakan 

tahap-tahap yang harus dibuat. 

c) Penutup  

Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru merefleksi hasil 

pembelajaran dengan sub tema ikan. Guru bertanya kepada anak 

bagaimana perasaannya pada hari ini. Guru memberi tahu kegiatan 

untuk hari besoknya. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan 

membaca doa.  

Menurut ibu Nurhafiza selaku guru kelas Kelompok 

Bermain selama kegiatan berlangsung pada pertemuan ke I, anak 

sudah mulai tertarik dengan belajar menggunakan bahan bekas 

tutup botol yang telah disampaikan. Anak mulai antusias dalam 

membuat bentuk ikan dengan menggunakan tutup botol, anak juga 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru, namun anak masih ada 

anak yang belum sama sekali bisa membuat ikan dari tutup botol 

dan hanya diam dan menggagu teman. Maka dari itu peneliti dan 

guru sepakat untuk melakukan pertemuan ke dua pada hari selasa. 

 



 

 
 

   

Gambar 4.6 Pertemuan I pada siklus I 

2) Pertemuan II 

Pertemuan I pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 22, Maret, 

2022, materi yang akan di sampaikan pada pertemuan ini adalah tema 

binatang dengan subtema binatang air dan sub-sub tema katak. 

a) Kegiatan awal 

Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan murid menjawab salam kemudian membaca 

doa sebelum belajar, setelah itu membaca surat-surat pendek, 

berhitung besama-sama menggunakan bahasa indonesia dan 

inggris, dan bernyanyi (Lagu Katak). Guru mengabsenkan anak 

sebelum memulai pembelajaran dan setelah itu guru menanyakan 

hari apa dan tanggal berapa dan guru menginfomasikan materi 

yang akan disampaikan pada hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya kepada anak apa saja ciri-ciri katak dan anak 

menjawab dengan pengalaman mereka ketahui tentang cici-ciri 



 

 
 

katak seperti katak mempunyai  mata, bernafas dengan paru-

paru, tangan dan kaki. 

2. Guru membuka pelajaran terlebih dahulu menunjukan bentuk 

katak dengan gambar. 

3. Guru menjelaskan alat dan bahan yang dipakai untuk belajar, 

guru menjelaskan kepada anak alat dan bahan yang akan 

digunakan pada saat pembelajaran dimulai seperti gambar 

katak dan tutup botol, karton, origami, lem fox, spidol, mata-

mata. 

4. Guru memberikan contoh cara atau tahap-tahap membuat ikan 

dari tutup botol. Pertama-tama guru memotongkan karton 

dengan ukuran kecil dan guru memotong origami untuk bagian 

kaki, dan memberikan kepada anak karton dan origami yang 

sudah digunting oleh guru lalu berikan tutup botol satu-satu, 

dan berikan mata-mata kepada anak dan setelah itu mengajak 

anak mengelem tutup botol setelah itu tempelkan tutup botol 

tersebut kekarton lalu guru mengajak anak menempelkan 

bagian kakinya dengan origami yang sudah digunting guru, 

lalu guru mengajak anak menempelkan mata-mata pada katak. 

Disini anak-anak sangat senang membuat katak dengan 

menggunakan tutup botol. 

5. Guru mengajak anak untuk menyebut kalimat binatang air. 

Dan anak menyebut kalimat BINATANG AIR dengan 

menyebut perhurufnya. 

c) Penutup  

Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru merefleksi hasil 

pembelajaran dengan sub tema katak. Guru menanyakan kembali 

kepada anak bagaimana perasaannya pada hari ini. Guru memberi 

tahu kegiatan untuk hari besoknya. Guru menutup pembelajaran 

hari ini dengan membaca doa.  



 

 
 

Menurut ibu Nurhafiza selaku guru kelas Kelompok 

Bermain selama kegiatan berlangsung pada pertemuan ke II, anak 

sangat bersemangat dan antusiasi dalam membuat katak karena 

sudah mulai mengeluarkan ide dalam bentuk tutup botol tetapi 

sebagian anak masih bingung cara membuat bentuk katak 

menggunakan tutup botol namun media tutup botol cukup 

membuat anak tertarik dalam membuat bentuk sesuai 

imajinasinya. Minat dan motivasi anak mengikuti kegiatan 

pembelajaran mulai terlihat namun masih ada anak yang belajar 

dan tidak fokus pada materi yang diberikan guru. 

d) Pengamatan/Observasi 

Pada tahap peneliti melakukan observasi terhadap tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak. Peneliti juga menggunakan 

lembar observasi keterlibatan anak. Dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan mengetahui kemampuan anak dalam 

meningkatkan keterampilan anak dengan cara membuat binatang 

air (Katak) dari tutup botol dengan yang telah di contohkan. Dari 

hasil pengamatan pada siklus I ini peneliti menyimpulkan pada 

siklus ini anak sudah antusias dalam membuat tutup botol dan 

keterampilan motorik halus anak yang dimilikinya miningkat  

dengan baik, namun belum secara keseluruhan, hal tersebut 

terlihat ketika guru mengajak anak membuat bentuk binatang air 

menggunakan tutup botol ada anak yang mulai mengeluarkan ide 

dalam bentuk tutup botol tapi sebagian anak masih bingung cara 

membuat bentuk menggunakan bahan bekas tutup botol naman 

media tutup botol cukup membuat anak tertarik dalam membuat 

bentuk sesuai imajinasinya. 



 

 
 

        

 Gambar 4.7 Pertemuan II  pada siklus I  

Tabel 4.12 Hasil Siklus I 

No Nama Indikator Skor  Keterangan 

BB MB BSH BSB 

1 Ashila    √ 5 Tuntas 

2 Aufa √    2 Tidak Tuntas 

3 Aulia    √ 5 Tuntas 

4 Azzam  √   3 Tidak Tuntas 

5 Assyauki   √  4 Tuntas 

6 Al- fatih    √ 5 Tuntas 

7 Hilda   √  4 Tuntas 

8 Hanan √    2 Tidak Tuntas 

9 Nadra   √  4 Tuntas 

10 Shezan    √ 5 Tuntas 



 

 
 

11 Sabila    √ 5 Tuntas 

12 Tiara  √   3 Tidak Tuntas 

JUMLAH  47 8 

Nilai rata-rata anak   

  
          

Jumlah keberhasilan 8 

Presentase keberhasilan  

  
          

Jumlah anak yang 

belum berhasil 

4 

Presentase anak belum 

behasil 

 

  
          

 

Keterangan Penilaian: 

1. Anak belum berkembang (BB)                  : Skor 2  

2. Anak mulai berkembang (MB)                   : Skor 3 

3. Anak berkembang sesuai harapan (BSH)  : Skor 4 

4. Anak berkembang sangat baik (BSB)  : Skor 5 

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel di atas siklus I dapat diketahui bahwa 

aktivitas anak dalam membuat bentuk dari tutup botol belum optimal dan belum 

memenuhi tingkat capaian perkembangan (TCP), hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

yang diperoleh anak siklus I yaitu (39%) jumlah siswa yang berhasil hanya ( 8 ) 

orang atau (67%) dari jumlah keseluruhan. Anak yang belum berhasil ada ( 4 ) 

orang atau (33%) dari jumlah keseluruhan untuk lebih jelas dapat dilihat di dalam 

grafik dibawah ini: 

 



 

 
 

 

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Presentase Pra Siklus dan Siklus I 

 

Berdasarkan grafik  perbandingan diatas, bahwa hasil observasi pada pra siklus 

yaitu sebesar 42% sebelum melakukan pelaksanaan kegiatan belajar 

menggunakan tutup botol di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl. Pada 

siklus I mengalami peningkatan hasil observasi dari pra siklus 42%  menjadi 

meningkat yaitu sebesar 67% setelah dilakukan kegiatan belajar menggunakan 

bahan bekas tutup botol. Hal ini masih perlu dilakukan siklus II untuk mencapai 

kriteria keberhasilan 71%. 

e) Refleksi  

Hasil refleksi terhadap siklus I pertemuan ke 2 dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1. Perkembangan keterampilan anak dalam belajar menggunakan bahan 

bekas tutup botol mulai terlihat namun belum maksimal. 

2. Minat dan motivasi anak mengikuti kegiatan pembelajaran mulai 

terlihat namun masih belum maksimal, hal ini terlihat masih ada anak 

yang bermain dan tidak fokus pada materi yang di berikan. 

Berdasrkan refleksi pertemuan ke I dan ke II tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa masalah yang muncul pada pelaksanaan siklus I. Untuk itu pada 
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71% 71% 

pra siklus siklus 1

Perbandingan Persentase Pra Siklus dan Siklus 1 

Presentase Keberhasilan Kriteria Keberhasilan



 

 
 

pelaksanaan siklus II perlu ada perbaikan pada desain pembelajaran, adapun revisi 

tersebut adalah: 

1. Dalam memberikan penjelasan harus detail dalam membuat bentuk 

dari bahan bekas tutup botol dan harus dicontohkan agar anak bisa 

mengerti cara membuat bentuk menggunakan bahan bekas tutup 

botol. 

2. Memberikan kegiatan atau materi yang menarik agar anak bisa fokus 

kepeneliti saat menyampaikan materi dan memberi semangat kepada 

anak untuk mengikuti kegiatan tersebut. 

2. SIKLUS II 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I ternyata hasilnya masih 

menunjukkan banyak anak yang belum mampu mencapai standar penilaian 

berkembang dengan baik, hal ini membuat peneliti berusaha melakukan 

perbaikan melalui kegiatan pada siklus II. Adapun kegiatan pada siklus II yaitu 

sebagai berikut: 

a) Perencanaan  

Berdasarkan refleksi dan evaluasi pada siklus I, peneliti dan guru 

pelaksana menyusun rencana pembelajaran. 

1) Menyusun RPPH rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

sebagai pedoman acuan dalam proses pembelajaran, dengan 

kegiatan belajar menggunakan bahan bekas tutup botol . kegiatan 

pembelajaran berjalan melalui kegiatan awal, kegiatan inti dan 

peutup. 

2) Menyiapkan media, alat dan bahan yang akan diunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Tabel 4.13 Perencanaan Siklus II 

No Hari/Tanggal Pertemuan Materi 

1 Kamis, 07, April, 2022 Pertemuan I Tema: Binatang 

Sub Tema: Binatang yang 



 

 
 

hidup di Darat 

(Kucing) 

2 Rabu, 20, April, 2022 Pertemuan II Tema: Binatang 

Sub Tema: Binatang yang 

hidup di Darat 

(Burung) 

 

1) Pertemuan I 

Pertemuan I pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 07, 

April, 2022, materi yang akan di sampaikan pada pertemuan ini adalah 

tema binatang dengan subtema binatang darat dan sub-sub tema 

kucing. 

a) Kegiatan awal 

Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan murid menjawab salam kemudian membaca 

doa sebelum belajar, setelah itu membaca surat-surat pendek, dan 

berhitung. Guru mengabsenkan anak sebelum memulai 

pembelajaran dan setelah itu guru menanyakan hari apa dan 

tanggal berapa dan guru menginfomasikan tema dan sub tema 

yang akan di pelajari pada hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

1. Guru membuka pelajaran terlebih dahulu dengan mengenalkan 

tema pembelajaran. 

2. Guru mengajak anak berdiskusi tentang macam-macam 

binatang darat. Guru menanyakan kepada anak tentang 

macam-macam binatang darat dan anak menjawab dengan 

menyebutkan contoh-contoh binatang darat seperti kerbau, 

sapi, kambing, ayam, bebek, rusa dll. 

3. Guru mengajak anak berdiskusi tentang ciri-ciri kucing. Guru 

bertanya kepada anak tentang ciri-ciri kucing dan anak 



 

 
 

menjawab ciri-ciri kucing seperti memiliki telinga, memiliki 

kaki 4, mata,hidung dan berbuluh, warna kucing hitam, putih, 

coklat dan memiliki ekor yang panjang. 

4. Guru mengajak anak tepuk (kucingku) anak mengikuti tepuk 

kucingku yang telah diajarkan oleh guru. Tepukan kucingku. 

Tepuk 3x kucingku,amat manis, makannya, ayam goreng, 

minumnya, minum susu, Kucingku kucingku meong. 

5. Guru menjelaskan alat dan bahan yang digunakan adalah 

gambar kucing dan bahan bekas tutup botol, lem fox, origami, 

gunting, karton, mata-mata. 

6. Guru menjelaskan belajar menggunakan bahan bekas tutup 

botol kepada anak. Untuk belajar membuat bentuk kucing dari 

tutup botol guru mengajarkan cara membuat kucing dan anak 

diajarkan cara membuat kucing dengan 2bentuk, bentuk 

pertama sesuai yang diajarkan guru dan bentuk kedua sesuai 

dengan kreativitas mereka masing-masing. 

7. Guru memberi contoh tahap-tahap membuat kucing dari tutup 

botol. 

8. Guru membimbing dan mengawasi anak dalam belajar 

membentuk kucing dari tutup botol. 

c) Penutup  

Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru merefleksi hasil 

pembelajaran dengan sub tema kucing. Guru bertanya kepada anak 

bagaimana perasaannya pada hari ini. Guru menanyakan kembali 

kegiatan yang dilakukan oleh anak. Guru menjelaskan kegiatan 

hari esok dan mengajak anak untuk menutup pembelajaran hari ini 

dengan  membaca doa dan bernyanyi sebelum sebelum pulang.  

Menurut ibu Nurhafiza selaku guru kelas Kelompok 

Bermain dalam pertemuan ke I siklus II ini anak antusias dalam 

membuat tutup botol karena rasa ingin tahunya ketika diajarkan 

oleh guru dalam membuat bentuk kucing dari tutup botol. Disini 



 

 
 

anak terlihat sangat senang ketika anak membuat kucing sesuai 

kereativitas mereka masing-masing. Dan dengan anak melihat 

medianya secara laangsung menambah pengetahuan anak serta 

membuat anak senang dan tidak mudah bosan. 

 

                 

Gambar 4.9 Pertemuan ke I pada Siklus II 

2) Pertemuan II 

Pertemuan II pada siklus II pada hari Rabu, 20, April, 2022 dengan materi 

yang disampaikan dengan tema binatang, subtema binatang yang hidup di 

darat dan sub-sub tema Burung.  

a) Kegiatan awal 

Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan murid menjawab salam kemudian membaca 

doa sebelum belajar, setelah itu membaca surat-surat pendek, dan 

berhitung. Guru mengabsenkan anak sebelum memulai 

pembelajaran dan setelah itu guru menanyakan hari apa dan 

tanggal berapa dan guru menginfomasikan tema dan sub tema 

yang akan di pelajari pada hari ini. 

b) Kegiatan Inti 



 

 
 

1. Guru membuka pelajaran terlebih dahulu dengan 

mengenalkan tema pembelajaran. 

2. Guru mengajak anak berdiskusi tentang macam-macam 

binatang darat. Guru menanyakan kepada anak tentang 

macam-macam binatang darat dan anak menjawab dengan 

menyebutkan contoh-contoh binatang darat seperti, burung 

merpati, burung kakak tua, ayam, bebek, rusa dll. 

3. Guru mengajak anak berdiskusi tentang ciri-ciri burung 

yang ada pada gambar. 

4. Guru menjelaskan apa saja kegunaan dan manfaat bahan 

bekas tutup botol. 

5. Guru sebelum belajar akan memberikan contoh atau tahap-

tahap membuat bentuk burung dari tutup boto lsesuai 

dengan tema dan kereativitas anak. 

6. Guru akan memberikan contoh cara membuat burung. 

7. Guru menanyakan kepada anak tentang ciri-ciri burung dan 

anak menjawab ciri-ciri burung yaitu memiliki sayap, 

mata, kaki, dan burung mempunyai buluh yang banyak. 

8. Guru membimbing peserta didik cara membuat bentuk 

apapun dari tutup botol sesuai apa yang akan dibuat anak. 

c) Penutup  

Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru merefleksi hasil 

pembelajaran dengan sub tema burung. Guru bertanya kepada 

anak bagaimana perasaannya pada hari ini. Guru menanyakan 

kembali kegiatan yang dilakukan oleh anak. Guru menjelaskan 

kegiatan hari esok dan mengajak anak untuk menutup 

pembelajaran hari ini dengan  membaca doa dan bernyanyi 

sebelum sebelum pulang.  

Menurut ibu Nurhafiza selaku guru kelas Kelompok 

Bermain dalam pertemuan ke II siklus II ini anak sudah bisa 

membuat bentuk dari bahan bekas tutup botol dengan kreasi 



 

 
 

mereka buat. Kreativitas anak dan kepercayaan diri anak sudah 

terlihat, hal ini terlihat ketika anak sudah dapat menyelasikan 

tugasnya yang akan diberikan pada saat menggunakan tutup botol. 

d) Pengamatan/Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap 

tindakan dengan menggunakan lembar observasi meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak sebagaimana peneliti lakukan 

pada siklus sebelumnya. Dari hasil pengamatan pada siklus II, 

peneliti menyimpukan bahwa anak didiknya sudah terlihat aktif 

dalam mengikuti pembelajaran dan dalam kegiatan belajar 

menggunakan bahan bekas tutup botol kemudian perkembangan 

kreativitas anak yang dimilikinya pun semakin bertambah dengan 

baik hal ini terlihat ketikata guru mengajak anak mengolah 

menggunakan dari bahan bekas tutup botol , sesuai dengan tema 

dan kreativitas anak, dan mereka sangat berantusias, senang dan 

bersemangat tidak lagi ngobrol sesama temannya saat peneliti 

menjelaskannya. 

               

Gambar 4.10 Pertemuan ke II pada Siklus II 

Tabel 4.14 Hasil Siklus II 

No Nama Indikator Skor  Keterangan 

BB MB BSH BSB 



 

 
 

1 Ashila    √ 5 Tuntas 

2 Aufa  √   3 Tidak Tuntas 

3 Aulia    √ 5 Tuntas 

4 Azzam   √  4 Tuntas 

5 Assyauki    √ 5 Tuntas 

6 Al- fatih    √ 5 Tuntas 

7 Hilda   √  4 Tuntas 

8 Hanan  √   3 Tidak Tuntas 

9 Nadra   √  4 Tuntas 

10 Shezan    √ 5 Tuntas 

11 Sabila    √ 5 Tuntas 

12 Tiara   √  4 Tuntas 

JUMLAH  52 10 

Nilai rata-rata anak   

  
          

Jumlah keberhasilan 10 

Presentase keberhasilan   

  
          

Jumlah anak yang 

belum berhasil 

2 

Presentase anak belum 

behasil 

 

  
          

Keterangan Penilaian: 

1. Anak belum berkembang (BB)                  : Skor 2  



 

 
 

2. Anak mulai berkembang (MB)                   : Skor 3 

3. Anak berkembang sesuai harapan (BSH)  : Skor 4 

4. Anak berkembang sangat baik (BSB)  : Skor 5 

Sebagaimana di tunjukkan pada siklus II dapat kita ketahui bahwa 

kemampuan meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui 

kegiatan belajar mengunakan bahan bekas tutup botol mengalami 

peningkatan dari siklus I sebagaimana kita ketahui bahwa kemampuan 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak pada siklus II sudah 

sangat optimal dan sudah memenuhi tingkatan pencapaian perkembangan 

(TPC). Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siklus II adalah 

52% jumlah anak yang berhasil adalah 10 orang atau 83% dari jumlah 

keseluruhan tersebut, dan anak yang belum berhasil adalah 2 orang atau 

17% dari keseluruhannya. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari grafik 

dibawah ini: 

 

Gambar 4.11 Grafik Perbandingan Persentase pra siklus, siklus I dan siklus II 

Tindakan yang diberikan pada siklus II di Kelompok Bermain Islam 

Terpadu An-Nahl di Kelurahan Sipin Simpang IV Kota Jambi mengalami 

peningkatan. Dengan ini peneliti dan guru bersepakat untuk mengakhiri kegiatan 

belajar mengolah menggunakan bahan tutup botol pada siklus II, kareana dengan 
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rata-rata persentase keberhasilan anak mencapai 83% yang artinya sudah melebihi 

tingkat pencapaian keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK), kesimpulan 

yang diperoleh hasil observasi peningkatan keterampilan motorik halus anak pada 

siklus II, antara lain : 

1. Anak semakin semangat mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan 

bahan bekas tutup botol karena anak bisa mengolah menggunakan bahan 

bekas tutup botol sesuai keterampilan anak. 

2. Hampir semua anak bersemangat dan senang ketika melakukan kegiatan 

belajar menggunakan bahan bekas tutup botol. 

e) Refleksi 

Hasil refleksi terhadap siklus II pertemuan ke II dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1. Dengan mengamati objek yang nyata akan membuat anak 

bertambah pengetahuan dan wawasan untuk anak, dengan minat dan 

motivasi anak dalam mengikuti pelajaran sudah semakin meningkat. 

Hal ini terlihat dari antusiasi anak dalam mengolah tutup botol yang 

pernah diajarkan. Rasa ingin tahu anak yang tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran dan dengan anak melihat medianya secara langsung 

menambah pengetahuan dan keterampilan anak serta membuat anak 

senang dan tidak mudah bosan. 

2. Kepercayaan diri anak sudah terlihat meningkat dengan baik, hal ini 

terlihat ketika anak sudah dapat menyelesaikan tugas yang di 

berikan pada saat mengolah bahan bekas tutup botol.  

3) Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh peneliti bersama ibu Nurhafiza selaku guru 

kelas Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl di Kelurahan Sipin Simpang 

IV Kota Jambi. 

Menurut ibu Nurhafiza selaku guru kelas Kelompok Bermain mengajarkan 

kreativitas hanya sebatas apa yang iya ketahui selama mengajard di Kelompok 

Bermain Islam Terpadu An-Nahl pembelajaran mengembangkan kreativitas di 

Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl guru hanya mengajarkan anak 



 

 
 

dengan menggambar, menyusun puzzle, menggambar namun lebih sering 

menggunakan puzle biasanya guru mengarahkan anak untuk mewarnai dan 

menggambar di kertas HVS atau buku gambar lalu anak mengikuti dan kalau 

sudah selesai menggambar di lanjut dengan mewarnai. Kadang kegiatan kolase 

juga dilakukan untuk meningkatkan motorik halus anak tersebut. 

Menurut ibu Nurhafiza dengan adanya kegiatan belajar menggunakan 

bahan bekas tutup botol anak sangat senang dan anak semakin bersemangat 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan bahan bekas tutup botol 

karena anak bisa mengolah bahan bekas tutup botol sesuai keterampilan 

masing-masing hampir semua anak bersemanagat ketika melakukan kegiatan 

belajar mengolah bahan bekas tutup botol. 

 

C. Interprestasi Hasil Analisis Data Pembahasn 

Berdasrkan hasil peneliti  dari kedua siklus tersebut dapat dilihat adanya 

peningkatan cukup berarti. Hasil pengukuran melalui penilaian tertulis 

menunjukkan adanya peningkatan minat dan semangat anak dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran sehingga penelitian ini di akhiri pada siklus kedua sengan 

empat kali pertemuan di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl dapat di 

jumpai peningkatan persentase perkembnagan yang cukup berari hal ini dapat 

terungkap dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4.15 Perbandingan Persentase Perkembangan Siswa 

No Siklus Nilai 

Rata-rata 

Persentase 

Keberhasilan 

Persentase 

Belum Berhasil 

Jumlah 

Persentase 

1 Pra Siklus 33% 42% 58% 100% 

2 Siklus I 39% 67% 33% 100% 

3 Siklus II 43% 83% 17% 100% 

 



 

 
 

 

Gambar 4.12 Grafik Perbandingan Persentase Perkembangan Peserta Didik 

Pada siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik dari 12 siswa yang 

menunjukan tingkatan keberhasilan pada pra siklus hanya (5) orang atau (42%) 

dari keseluruhan siswa. Dan anak yang belum berhasil (8) orang atau (58%). Dan 

siklus I terjadi perubahan tingkatan keberhasilan anak yaitu (8) orang atau (67%) 

yang berhasil dan anak yang belum berhasil pada siklus I (4) orang atau (33%). 

Dan siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik pada tingkatan 

keberhasilan yaitu (10) orang atau (83%) anak yang berhasil dan (2) orang atau 

(17%) anak yang belum berhasil di siklus II. 

Berdasarkan analisis pada siklus I dan siklus II maka dapat Penulis 

simpulkan Bahwa kegiatan belajar menggunakan bahan bekas tutup botol  dapat 

menimbulkan keterampilan motorik halus anak dengan belajar menggunakan 

bahan bekas tutup botol akan mengembangkan keterampilan dengan 

menggunakan imajinasi yang anak miliki. 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan 

bahwa kegiatan belajar menggunakan bahan bekas tutup botol dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Hal ini dapat dilihat pada 

peningkatan setiap siklus. Hal ini dibuktikan dengan data pada siklus I dari 12 

siswa, tingkat keberhasilan pada siklus I yaitu (8) orang atau (67%) yang 

berhasil dan (4) orang atau (33%) yang belum berhasil pada siklus I. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor diantara siswa yang kurang fokus saat guru 

memberi materi dan anak masih banyak ngobrol dan main bersama teman-

temannya. 

Berdasarkan siklus II peserta didik mengalami peningkatan yang baik pada 

tingkat keberhasilan dari (8) orang atau (67%) menjadi 10 anak yang berhasil 

atau (83%) dan anak yang belum berhasil mengalami penurunan dari (4) orang 

atau (33%) menjadi (2) orang atau (17%) dan dapat dikatakan berhasil 

penelitian ini dikarenakan pencapaian lebih dari indikator tingkat pencapaian 

yakni 71% hal ini di sebabkan beberapa faktor di antara lain anak diberikan 

kebebesan berkreativitas dalam mengolah bahan bekas tutup botol dengan 

melihat benda yang ada digambar untuk menarik perhatian anak. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka 

peneliti menyarankan beberapa hal berikut ini: 

1. Kemampuan mengenal keterampilan motorik halus anak pada siswa 

dapat meningkat atau berkembang dengan baik apabila setiap 

pembelajaran menggunakan media yang bervariasi juga  juga kegiatan 

pengembangan yang menarik, salah satu yaitu dengan belajar 

menggunakan bahan bekas tutup botol. 



 

 
 

2. Untuk meningkatkan keterampilan motorik hakus anak terlebih dahulu 

gurunya harus mempunyanyi kreativitas agar lebih mudah 

mengajarkannya kepada anak didik. 

3. Diharapkan setelah penelitian ini selesai bahan bekas tutup botol ini 

tetap di terapkan di Kelompok Bermain Islam Terpadu An-Nahl agar 

bisa mengurangin pembelajaran calistung di Kelompok Bermain Islam 

Terpadu An-Nahl dan bisa meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak melalui kegiatan belajar menggunakan bahan bekas tutup botol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 
 

66 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an Terjemahan (2015). Departemen Agama RI. Bandung: CV Darus  

Sunnah 

Aqib Zainal, dkk. 2017 Penelitian tindakan kelas (PTK) TK/RA, SLB/SDLB. 

Yogyakarta. AR-RUZZ MEDIA. h.228 

Aisyah, Siti, dkk. 2010. Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak 

Usia Dini. Jakarta Universitas Terbuka. h. 4.42 

A.A Anwar Prabu Mangkunegara. (2005). Manajemen Sumber daya Manusia 

Perusahaan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Arikunto Suharsini. 2009. Edisi Revisi Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 

Endang Rini, Kemampuan Motorik Halus dan Motorik Kasar AUD,  (Jakarta:Indo 

jaya, 2014), h 25   

Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak Jilid , (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

1978) h. 89   

Fadlilah, Fadlilah, dkk.(2021). Pedoman Penulisan Skripsi. Jambai: Anugerah 

Pratama Press. 

Hurlock, E. (1996). Psikologi perkembangan. Alih bahasa: dr. Med. Metasari T. 

& Dra. Muslichah Z. Jakarta: Erlangga 

Harlock, B, Elizabeth, Child Development, (Terjemahan: Med Meitasari 

Tjandrasa dan Muchicah Zarkasih), (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 150 

Kementrian Pendidikan Nasional, Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Taman Kanak-Kanak, Direktoran Pembinaan TK dan SD, (Jakarta, 2010), h.1   

Kania Puspitasari, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 

Kegiatan Membatik Di kelompok A TK Al-Hikmah II.Diss. Universitas 



 

 
 

Pendidikan Indonesia, 2014” (On-Line), Tersedia di 

http://repository.upi.edu/1285/ (28 November 2016) 

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangn 

Profesi Guru, (Jakarta:Rajawali,2001), h. 41.   

Mudani, Media Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Indo, 2008), h. 6   

Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Rosdakarya  2009), h.33.   

Mulyani, dkk. 2007. Kemampuan Fisik, Seni dan Manajemen Diri. Jakarta: Elex 

Media Komputindo 

Masnipal. 2018. Menjadi Guru PAUD profesional. Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA 

Pusat Kurikulum, Standard an Bahan Ajar PAUD Formal, (Balitbang Depdiknas, 

2007), h. 5  

Ridwan, Ridwan and Mardhatillah, Fristly. (2021). Seni Rupa Anak Usia Dini. 

Jambi : Anugrah Pratama Press 

Ridwan, Ridwan and Bangsawan, Indra. (2021). Konsep Metologi Penelitian Bagi 

Pemula. Jambi : Anugrah Pratama Press 

Ridwan, Ridwan and Bangsawan, Indra. (2021). Konsep Dasar Pendidikan Anak 

Usia Dini. Jambi : Anugrah Pratam Press 

Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan AUD, (Yogyakarta: Hikaya, 2005) h.114 

Saputra, Perkembangan AUD, (Jakarta: Kencana, 2010) h. 15   

Suharsimi Arikumto, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Aditya Media, 

2010), h 1 

Saputra, M., Yudha dan Rudyanto, Pembelajaran Koorperatif untuk meningkatkan 

keterampilan Motorik Anak TK, (Jakarta: Depdiknas, 2005) 

Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Prenada 

media grup, 2008), h.15 



 

 
 

Sujiono, Bambang., dkk, metode pengembangan fisik, (Jakarta: Universitas 

terbuka, 2010) h. 1.17 

Sumantri, model pengembangan keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Depdiknas,2005),h. 143 

Sujiono. B, metode pengembangan fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007) h. 1 

Sujiono, Bambang dan Yuliani Nuraini Sujiono (2005). Menu pembelajaran Anak 

Usia Dini. Jakarta: Yayasan Citra Pendidikan Indonesia, h. 2.10 

Suyadi. Dahlia. 2014. Implementasikan dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013. 

Bandung: PT Remaja  Rosdakarya. Suyadi. Dahlia. 2014. Implementasi dan 

Inovasi Kurikulum PIAUD 2013. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Usman Husaini, dkk. 2007. Metode penelitian sosial, edisi ketiga. Jakarta. PT 

Bumi Aksara. 

Walujo, Djoko Adi dan Anies Listyowati, 2017. Kompedium PAUD. Depok: 

Kencana. h. 23. 

Yusria. Ridwan, D Haryanto, & M, Ariska. (2021) Binawicara Application And 

Communication Enggineering Of Parents Toard Autsim Children, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Tahaha Saifuddin 

Jambi. 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

69 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

 

Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lembar Wawancara Guru 

Nama Guru : Nurhafiza 

Jabatan        : Guru Kelas Kelompok Bermain 

No  Pertanyaan wawancara sebelum penelitian Jawaban  

1 Berapa jumlah anak di Kelompok Bermain 

Islam Terpadu An-Nahl ? 

Jumlah anak di Kelompok 

bermain ada 12 orang 6 

orangperempuan dan 6 orang laki-

laki. 

2 Apakah ibu tahu tentang bahan bekas tutup 

botol ? 

Sudah tahu, namun untuk bahan 

bekas tutup botol belum pernah 

digunakan dalam pembelajara. 

3 Apakah media pembelajaran menggunakan 

bahan bekas tutup botol di terapkan dalam 

pembelajaran ? 

Belum pernah digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah 

4 Bagaimana cara ibu mengajar untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus 

kepada anak ? 

Ibu meningkatkan keterampilan 

motorik anak dengan cara 

menulis, meramas-ramas kertas, 

mewarnai, menysun puzle, 

menggabar menggunakan kertan 

HVS.  

5 Apakah ibu guru di Kelompok Bermain Islam 

An-Nahl penah meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak menggunakan bahan 

bekas tutup botol ? 

Untuk bahan bekas tutup botol 

sendiri belum pernah digunakan 

dalam pembelajara. 

 



 

 
 

 

Lembar Wawancara Guru 

Nama Guru : Nurhafiza 

Jabatan        : Guru Kelas Kelompok Bermain 

No Pertanyaan wawancara sesudah penelitian Jawaban  

1.  Bagaimana manfaat belajar menggunakan 

Bahan Bekas Tutup Botol bagi anak? 

Yaitu salah satunya dapat 

meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak dengan 

menggunakan bahan bekas 

tutup botol. Dapat membuat 

bentuk gambar yang sesuai 

diinginkan dan dapat membuat 

bentuk apapun yang anak 

inginkan , dapat menempelkan. 

2.  Apakah setelah penerapan kegiatan belajar 

menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol 

dapat meningkatkan daya keterampilan anak? 

Tentu saja dapat karena yang 

awalnya anak merasakan bosan 

melakukan kegiatan menyusun 

puzle, mewarnai, menulis yang 

itu-itu saja setelah melakukan 

kegiatan belajar menggunakan 

bahan bekas tutup ini kempuan 

keterampilan motorik halus  

anak  menjadi meningkat dan 

anak bersemangat dan ketika 

kegiatan yang disenangi anak 

pasrti anak tidak merasakan 



 

 
 

bosan dan selalu ingin 

melakukan kegiatannya. 

3.  Apa kelebihan dan kekurangan dari penerapan 

meningkatkan daya keterampilan anak 

menggunakan Bahan Bekas Tutup Botol? 

Kalau kelebihannya banyak 

sekali apa lagi bagi ibu sendiri, 

ibu bisa mengajarkan anak 

kegiatan seperti ini karena alat 

dan bahannya mudah didapat 

dan mudah dicari 

Kekurangannya tetapi mungkin 

waktu pertama-tama 

memperkenalkan bahan bekas 

tutup botol  ini anak belum bisa 

mengolahkannya dan juga anak 

bingung ingin membuat apa 

dari tutup botol ini sekarang 

anak sudah tau apa kegunaan 

tutup botol tersebut. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

Rencana Program Pebelajaran Harian (RPPH) 
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Gambar 4. Sarana dan Prasana Sekolah 

                   

 



 

 
 

             

 

 

 

Gamabar 5. Foto Kegiatan Siklus I Pertemuan I 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto Kegiatan Siklus I Petermuan II 

     



 

 
 

           

Gambar 7. Foto kegiatan Siklus II Pertemuan I 

      

 

Gambar 8. Foto Kegiatan siklus II Pertemuan II 

           



 

 
 

      

Gambar 9. Foto Kegiatan Anak-Anak 
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